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“Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, berlomba-
lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti
Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.” (Q.S Al-Baqarah [2]:148)"

* Departemen Agama Republik Indonesia, 4lquran dan Terjemahan (Surabaya: Nur Ilmu,
2020), 23.
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ABSTRAK

Kamilatus Sa’adah, 2025: Penerapan Model TGT (Team Game Tournament) pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Jember Tahun 2024/2025.

Kata Kunci: Team Game Tournament (TGT), Sejarah Kebudayaan Islam,
Keaktifan Belajar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar belajar
siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah 6
Jember Tahun ajaran 2024/2025. Metode pembelajaran konvesional dinilai belum
mampu mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Fokus penelitian yaitu 1). Bagaimana penerapan model TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terhadap keaktifan
belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025?. 2). Apa saja faktor pendukung
dari model TGT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam terhadap keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun
2024/2025?. 3). Apa saja faktor penghambat dari model TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terhadap keaktifan
belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025?. Model TGT dipilih karena
menggabungkan unsur kompetisi dan kerja sama dalam suasana belajar yang
menyenangkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran SKI, kepala madrasah,
serta siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Model pembelajaran TGT (Team
Game Tournament) pada mata pelajaran SKI terhadap keaktifan belajar siswa di
MTsN 6 Jember diimplementasikan secara terstruktur dan runtut, dimulai dari
kegiatan pembukaan, diikuti tahap inti berupa kerja kelompok dan turnamen
permainan (presentasi jawaban soal), serta ditutup dengan refleksi dan doa. Proses
ini menekankan kolaborasi kelompok heterogen dan peran guru sebagai fasilitator.
2) Model TGT terbukti efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember. Keberhasilan ini
didukung oleh faktor karakteristik siswa yang beragam, komitmen guru dalam
merancang pembelajaran adaptif, ketersediaan sarana prasarana yang memadai,
serta peningkatan signifikan motivasi dan kepercayaan diri siswa melalui
pendekatan kolaboratif dan apresiasi guru. 3) Penerapan model pembelajaran TGT
(Team Game Tournament) terdapat beberapa faktor penghambat, yaitu:
pengelolaan waktu, siswa cenderung terlalu larut dalam permainan. Kesenjangan
kemampuan siswa: tidak semua siswa memiliki kemampuan kognitif yang setara;
sebagian memerlukan penjelasan tambahan, waktu lebih lama, atau bimbingan
langsung. Faktor psikologis siswa yang uncul rasa malu, kecemasan berlebihan,
takut dinilai negatif, mudah tertekan dalam kompetisi, dan minimnya motivasi diri.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membentuk
karakter dan kualitas sumber daya manusia. Undang — Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan
bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab
sebagai warga Negara yang demokratis. Tujuan tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan bukan hanya proses penyampaian pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter yang utuh secara intelektual, moral, dan sosisal.

Pencapaian tujuan pendidikan yang menyeluruh tersebut memerlukan
sistem pembelajaran yang tepat, salah satunya melalui pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Model pembelajaran yang

efektif mampu mendorong siswa untuk aktif berpikir, bersikap, dan bertindak
dalam proses belajar. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang erat anatara
tujuan pendidikan dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas.

Secara umum tujuan pendidikan terbagi jadi 3 aspek yaitu aspek

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Aspek kognitif berhubungan
dengan kemampuan berpikir dan penguasaan materi, aspek afektif mencakup
pengembangan sikap, nilai, dan karakter, sementara aspek psikomotor berfokus

pada keterampilan praktik. Ketiga aspek ini harus dikembangkan secara



seimbang agar menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki integritas moral dan kompetisi sosial.

Diera modern ini, pendidikan juga dihadapkan pada tantangan
perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Maka dari itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang adaptif dan inovatif, mampu merespon
kebutuhan zaman, dan melibatkan peserta didik secara aktif. Salah satu
pendekatan yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team
Game Tournament (TGT), yang menggabungkan kerja sama, kompetisi sehat,
dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Dalam konteks ini, MTsN 6 Jember menjadi salah satu lembaga
pendidikan yang terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun,
berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa proses pembelajaran
disana, khususnya dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),
masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan. Akibatnya, partisipasi
siswa dalam kelas masih rendah dan keaktifan belajar kurang optimal. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memandang bahwa penerapan model
TGT dapat menjadi ‘solusi strategis dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

Model TGT menekankan kerja sama kelompok, diskusi aktif, dan
tournament kuis sebagai media evaluasi. Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga menjadi agen pembelajaran
yang aktif dan saling membantu dalam kelompoknya. Setiap individu memiliki

peran dan tanggung jawab, sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup dan



menyenangkan.! Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya kerjasama dalam kebaikan, sebagaimana ditegaskan

dalam QS. Al-Maidah ayat 2 :

-
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.

Penerapan Model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) pada
pembelajaran SKI menjadi relevan karena SKI seringkali kurang diminati oleh
siswa, padahal SKI memiliki nilai — nilai penting dalam membentuk kesadaran
sejarah, karakter religious, dan pemahaman budaya Islam.? Akan tetapi, banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat materi SKI karena
sifatnya yang naratif, banyak mencakup nama tokoh, peristiwa, dan tanggal.
Hasil wawwancara dengan guru pengampu, Ibu Nur Fatimah, pada 15 Oktober

2024 juga menginformasi bahwa sebagian besar siswa kurang berminat pada

! Risnawati “Strategi Pembelajaran Matematik,” pekanbaru: Saska Pers, No.2008 . 53.
2 Eni Riffiyanti, “Variasi Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MTs
Miftahul Ulum Weding Bonang Demak,” Jurnal Al -Fikri 2, no. 2 (2019):2.



pelajaran ini, yang berdampak pada rendahnya keaktifan dan pemahaman
mereka.

Dengan menerapkan model TGT, siswa akan lebih terlibat dalam proses
belajar melalui aktivitas seperti berdiskusi, menyusun strategi kelompok, serta
mengikuti turnamen dengan semangat kolaboratif. Proses ini tidak hanya
meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar, tetapi juga menumbuhkan sikap
saling menghargai, tanggung jawab dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembelajaran yang menekankan keaktifan sebagai
indikator utama keberhasilan.

Penelitian ini tidak hanya menyoroti efektivitas model TGT dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa, tetapi juga mengkaji faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam penerapannya. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
strategi pembelajaran di MTs Negeri 6 Jember dan lembaga pendidikan Islam
lainnya.

B. Fokus Penelitian
1.~ Bagaimana penerapan model TGT (Team Game Tournament) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terhadap keaktifan belajar siswa di
MTsN 6 Jember tahun 2024/2025?
2. Apa saja faktor pendukung dari Model TGT (Team Game Tournament)
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025?

3. Apa saja faktor penghambat dari Model TGT (Team Game Tournament)



pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025?
C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan tentang penerapan model TGT (Team Game Tournament)
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember tahun 2024/2025

2. Mendeskripsikan tentang faktor pendukung dari model TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember tahun 2024/2025

3. Mendeskripsikan tentang faktor penghambat dari model TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember tahun 2024/2025

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat meperkaya
khazanah keilmuan dalam pendidikan Islam, khususnya dalam kajian
Penerapan Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament.-Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi ' akademik yang mendukung
pengembangan konsep keaktifan belajar siswa dan relevansinya dengan
pendekatan pembelajaran inovatif di madrasah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman yang



mendalam bagi peneliti dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi sebuah penelitian kualitatif di bidang pendidikan. Selain
itu, hasil penelitian ini menjadi bekal akademik dan profesional bagi
peneliti untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan serta
mempersiapkan diri sebagai calon pendidik yang mampu menerapkan
strategi pembelajaran yang aktif dan efektif.

b. Lembaga FTIK UIN KHAS Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber literature

tambahan dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran di
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan, khususnya Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan bahan rujukan bagi mahasiswa dalam menyusun tugas akhir
atau karya ilmiah lainnya yang relevan.

c. Madrasah Tsanawiyah 6 Jember

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak Madrasah

dalam rangka pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif,
menyenangkan, dan mampu meningkatkan partisipasi siswa. Penerapan
model TGT diharapkan dapat memperkaya metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam membangun suasana belajar yang aktif dan
dinamis, serta mendukung peningkatan mutu pendidikan di Madrasah.

d. Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dalam memilih dan

mengembangkan strategi pembelajaran yang variatif dan adaptif,



khususnya untuk meciptakan pembelajaran yang mendorong keaktifan

siswa. Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam

menerapkan model TGT untuk meningkatkan keterlibatan siswa di

kelas.

e. Bagi Siswa
Bagi siswa, penerapan model TGT dapat membantu
bmeningkatkan kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dan
menghargai perbedaan pendapat. Melalui model ini, siswa diharapkan
lebih aktif dalam menyampaikan ide, berdiskusi, dan memahami materi
pelajaran secara lebih mendalam melalui pendekatan yang
menyenangkan dan partisipatif.
E. Definisi Istilah
Judul dari skripsi ini adalah “ Analisis Penerapan Model TGT (Team
Game Tournament) pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah 6 Jember
Tahun 2024/2025”. Adapun devinisi operasional dari masing — masing variable
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Model TGT (Team Game Tournament)

Model TGT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan kerja sama dalam kelompok kecil, kompetisi antar tim, dan
keterlibatan siswa sebagai tutor sebaya. Dalam model ini, siswa belajar
dengan cara berdiskusi, saling membantu, serta mengikuti turnamen yang

menstimulasi semangat belajar secara aktif dan menyenangkan. Penerapan



TGT mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran
melalui interaksi yang dinamis, kerjasama yang solid, dan persaingan yang
sehat. Model ini dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan keaktifan
siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang termasuk
dalam rumpun Pendidikan Agama Islam, yang mempelajari Sejarah
Peradaban Islam dari masa klasik hingga modern. Materi pelajaran ini
mencakup tokoh, peristiwa, dan perkembangan kebudayaan Islam dalam
berbagai aspek kehidupan. Tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
adalah menumbuhkan kesadaran sejarah, penguatana identitas keislaman,
serta penghargaan terhadap warisan budaya Islam. Pemahaman siswa
terhadap pelajaran ini menuntut kemmapuan berpikir kritis dan analisis,
bukan sekedaran menghafal.
. Keaktifan belajar

Keaktifan belajar merupakan keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, baik secara fisik (misalnya bertanya, menjawab,
berdiskusi) maupun mental @ (menganalisis, menyimpulkan, dan
menyelesaikan masalah). Siswa yang aktif akan menunjukkan antusiasme,
perhatian tinggi terhadap materi, serta keinginan untuk terlibat dalam setiap
kegiatan belajar. Keaktifan belajar merupakan salah satu indikator
keberhasilan proses pembelajaran dan menjadi fokus utama dalam

penelitian ini.



Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 6 Jember, peneliti menemukan fenomena permasalahan rendahnya
keaktifan belajar peserta didik dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) yang relevan dengan fokus penelitian maka Madrasah
Tsanawiyah Negeri 6 Jember menjadi lokasi penelitian yang dipilih oleh
peneliti.

Kesimpulan dari pengambilan judul ini bahwa diterapkannya model
TGT (Team Game Tournament) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs Negeri 6 Jember bertujuan untuk mendorong peningkatan
keaktifan siswa dalam proses belajar. Metode ini juga berkaitan dengan
Kolaborasi dan Interaksi antar siswa, sehingga menciptakan suasana belajar
yang lebih dinamis dan menyenangkan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini menjelaskan susunan alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab terakhir yaitu penutup.
Penulis menyajikan sitematika pembahasan debgan menggunakan deskripsi
naratif. adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab satu, pendahuluan berisi landasan konseptual penelitian, meliputi
konteks, fokus, tujuan, manfaat, devinisi istilah, serta sistematika pembahasan.
Bab ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai isi skripsi.

Bab dua, kajian kepustakaan menyajikan ulasan teori yang menjadi
dasar pemikiran penelitian. Sumber referensi yang digunakan mencakup

sumber primer, yakni data langsung dari subjek penelitian, serta sumber
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sekunder yang meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi terdahulu, dan
sumber terpercaya lainnya. Bab ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu kajian
penelitian terdahulu yang memberikan legitimasi ilmiah terhadap topik yang
diangkat, dan kajian teori yang akan menjadi acuan dalam pelaksanaan
penelitian di lapangan.

Bab tiga memuat penjelasan mengenai jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis, serta
langkah — langkah pelaksanaan penelitian.

Bab empat berfokus pada pembahasan yang meliputi pengajian data,
analisis data, serta interpretasi hasil penelitian.

Bab lima merupakan bagian penutup yang menyajikan kesimpulan dari
seluruh hasil penelitian sertta memberikan saran — saran yang relevan

berdasarkan temuan penelitian.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan tema dari penelitian
terdahulu. Tujuan dari observasi penelitian ini yaitu mencari persamaan dan
perbedaan dari penelitian terdahulu. Adapun dari penelitian terdahulu sebagai
berikut:

1. Yana dalam hasil penelitiannya berjudul "Komparasi Model Pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) dan Team Assisted Individualization (TAI)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi
Perbandingan Ditinjau dari Minat Belajar Siswa" pada tahun 2019.% Hasil dari
penelitian ini adalah:

a. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis pada penerapan
Model TGT lebih baik dibandingkan dengan Model Pembelajaran TAI.

b. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis bagi siswa yang
memiliki minat belajar tinggi berbeda dengan siswa yang memiliki minat
belajar sedang..

c. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis bagi siswa
yang memiliki minat belajar sedang berbeda dengan siswa yang memiliki
minat belajar rendah.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan

3 Yana Susilawati, Muhamad Firdaus,"Komparasi Model Pembelajaran Tams Games
Tournament (TGT) dan Team Assisted Individualization (TAI) terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis pada Materi Perbandingan Ditinjau dari Minat Belajar Siswa,"Seminar Nasional
Pendidikan MIPA dan Teknologi (SNPMT II) (2019): 46-57.

11
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terletak pada model pembelajaran yang dikomparasikan yakni model
pembelajaran TGT, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yakni
pemecahan masalah siswa dalam keaktifan belajar.

2. Sairan pada penelitiannya "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Team Games
Tournament SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto" pada tahun 2019.*
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara prestasi
akademik dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Artinya,
semakin tinggi prestasi akademik yang dimiliki siswa, maka semakin baik
pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika.
Sebaliknya, siswa dengan prestasi sedang cenderung memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang sedang, dan siswa dengan prestasi rendah
umumnya menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang rendah pula.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-
sama meneliti tentang model pembelajaran Teams games Tournament (TGT).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah
fokus " penelitiannya yakni-untuk ‘menganalisis- kemampuan pemecahan
masalah siswa, sedangkan penelitian ini. berfokus pada tingkat keaktifan
belajar siswa.

3. Nur Afifah pada Tahun Pelajaran 2022/2023 bertempat di MTsN 2 Jember

telah melakukan penelitian yang diberi judul "Penerapan Model Cooperative

4 Desy Puspitasari, Sari Muliawanti, Gunawan, Sairan,” Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Team Games Tournament SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto,”’aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1
(2019): 83-90.
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Learning Tipe TGT (Teams Game Tournament) untuk Meningkatkan
Percaya Diri (Self-Confidence) Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fiqih
Kelas 8F ". Hasil dari penelitian tersebut adalah penerapan model cooperative
learning tipe TGT terbukti berhasil dalam meningkatkan percaya diri peserta
didik kelas 8F pada mata pelajaran Fikih di MTsN 2 Jember.’

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada model pembelajarannya yakni TGT, sedangkan untuk perbedaannya
penelitian ini berfokus pada model TGT saja untuk meningkatkan percaya
diri siswa, sedangkan penelitian ini berfokus pada tingkat keaktifan belajar
siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Miranda dengan judul “Studi Komparasi Hasil
Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Teams Games
Tournament dan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions”
pada tahun 2019.°
Kesimpulan dari penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar siswa ketika penerapan model pembelajaran
yang diterapkan berbeda. Model pembelajaran TGT memiliki hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan Model pembelajaran STAD dan Model

Pembelajaran Konvensional.

> Nur Afifah,”Penerapan Model Cooperative Learning Tipe TGT (Teams Game
Tournament) untuk Meningkatkan Percaya Diri (Self-Confidence) Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Figih Kelas 8F di MTsN 2 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023,”

¢ Miranda Novitasari, Sudargo, Sugiyanti,”Studi Komparasi Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Teams Games Tournament dan Model Pembelajaran Student
Teams Achievement Divisions,”’imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 4
(2019): 16-23.
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Terdapat perbedaan dengan penelitian ini yakni pada objek yang diteliti. Pada
penelitian sebelumnya membandingkan Model pembelajaran TGT dengan
Model STAD, sedangkan peneliti meneliti tentang efek/dampak dari
penerapan Model Pembelajaran terhadap aktif tidaknya siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatus Sholihah dengan judul “Penerapan
TGT (Teams Games Tournament) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas XII A Pada Mata Pelajaran SKI di MA Ma’arif Balong
Ponorogo”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
[lmu Keguruan, IAIN Ponorogo.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan TGT (Teams Games
Tournament) dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XII A
pada mata pelajaran SKI. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah membahas fokus yang sama yaitu sama
— sama menggunakan model TGT. Sedangkan perbedaan yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Hidayatus Sholihah adalah motivasi siswa , sementara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah keaktifan belajar siswa.

. Berikutnya hasil penelitian-yang dilakukan oleh Ilma Nafiah dengan judul
”Pengaruh Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar pada mata pelajaran SKI kelas VII di MTs Al-Ma’arif Tungagung”,
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, TAIN Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran TGT memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi

belajar dan hasil belajar pesenta didik.
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Perbedaan dengan penelitian Peneliti adalah terletak pada objeknya, yakni

motivasi dan hasil belajar sedangkan objek Peneliti pada keaktifan belajar.

Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu

Jember telah melakukan
penelitian yang diberi judul
"Penerapan Model
Cooperative Learning Tipe
TGT (Teams Game
Tournament) untuk
Meningkatkan Percaya Diri

(Self-Confidence) Peserta

No | Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan

1. | Yana dalam hasil Model - Model Pembelajaran
penelitiannya berjudul pembelajaran TGT TAI
"Komparasi Model - Objek yakni
Pembelajaran Teams Games pemecahan masalah
Tournament (TGT) dan dengan tingkat
Team Assisted keaktifan belajar
Individualization (TAI)
terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis pada Materi
Perbandingan Ditinjau dari
Minat Belajar Siswa" pada
tahun 2019.

2. | Sairan pada penelitiannya | Model - Objek penelitian
"Analisis Kemampuan Pembelajara yakni pemecahan
Pemecahan Masalah n masalah dengan
Matematis Siswa keaktifan belajar
Menggunakan Model siswa
Pembelajaran Team Games
Tournament SMA
Muhammadiyah 1
Purwokerto" pada tahun
2019

3. | Nur Afifah pada Tahun Model - Objeknya yakni Rasa
Pelajaran 2022/2023 Pembelajara percaya Diri Siswa
bertempat di MTsN 2 n TGT dengan Keaktifan

Belajar Siswa
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Didik pada Mata Pelajaran
Fiqih Kelas 8F di MTsN 2
Jember Tahun Pelajaran

2022/2023".

4. | Penelitian yang dilakukan | Model . Model Pembelajaran
oleh Miranda dengan judul | Pembelajara STAD
“Studi Komparasi Hasil n TGT - Objeknya yaitu Hasil
Belajar Matematika Belajar dengan
Menggunakan Model Keaktifan Belajar

Pembelajaran Teams Games
Tournament dan Model
Pembelajaran Student
Teams Achievement
Divisions” pada tahun 2019.

5. | Penelitian yang dilakukan | Model - Jenjang
oleh Hidayatus Sholihah Pembelajara Pendidikan yakni
dengan judul “Penerapan | n TGT jenjang SLTP
TGT (Teams Games dengan SLTA
Tournament) Untuk - Objek yaitu
Meningkatkan Motivasi Motivasi Belajar
Belajar Peserta Didik Kelas dengan Keaktifan
XII A Pada Mata Pelajaran Belajar
SKI di MA Ma’arif Balong
Ponorogo”

6. | [lma Nafiah dengan judul |- Model - Objeknya Motivasi
”Pengaruh Teams Games Pembelaj dan Hasil Belajar
Tournament (TGT) aran TGT dengan Tingkat
Tehadap Motivasi dan Hasil | -  Jenjang Keaktifan Belajar
Belajar pada mata pelajaran Pendidik - . Pendekatan
SKI kelas VII di MTs Al- an Penelitian yakni
Ma’arif Tungagung”, Kuantitatif dengan

Kualitatif

B. Kajian Teori
1. Model TGT (Team Game Tournament)
a. Pengertian model TGT (Team Game Tournament)
Model TGT (Team Game Tournament) adalah salah satu strategi
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan turnamen akademik

dengan kegiatan kuis serta sistem penilaian individu, dimana siswa
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bersaing untuk mengumpulkan skor sebagai perwakilan dari kelompoknya
melawan kelompok lain. Model ini dikembangkan oleh David De Vries
dan Keath Edward. Dalam penerapannya setiap peserta didik dituntut
untuk aktif berkontribusi dalam mengumpulkan poin bagi timnya. ’
Melalui pendekatan ini, siswa dapat merasakan keseruan suasana
kompetitif karena mereka berupaya meraih skor tertinggi dalam
persaingan antar kelompok. Pada model ini peserta didik membentuk
kelompok — kelompok kecil yang terdiri dari 5 — 6 orang yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin, serta ras yang berbeda. Menurut Kurniasih,
model TGT (Team Game Tournament) merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang relative mudah diterapkan, karena
memungkinkan peserta didik berperan sebagai tutor sebaya serta
mengandung elemen permainan di dalam prosesnya.® Dalam model TGT
(Team Game Tournament) juga dapat digunakan pada berbagai macam
mata pelajaran, dan berbagai jenjang pendidikan
b. Langkah —langkah penerapan model TGT (Team Game Tournament)
Pelaksanaan ‘model TGT (Team Game Tournament) dibagi
menjadi dua bagian utama, yakni tahap pra-pembelajaran dan tahap
pelaksanaan pembelajaran. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya

adalah sebagai berikut :

71 G P N Harry Priyatna Putra, K Udy Ariawan, and I P Suka Arsa, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tounament Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Perakitan Komputer’, Jurnal Pendidikan Teknik Elektron Undiksha, 6.3 (2017), 106—15.

8 Ai Solihah, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT) Terhadap
Hasil Belajar Matimatika”, Jurnal SAP, Vol.1, Nomor 1, Agustus 2016,hlm.47.
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1) Pra-pembelajaran (persiapan)

a) Materi disusun sedemikian rupa agar mendukung kegiatan belajar
secara kelompok. Guru menyiapkan modul pembelajaran serta
soal — soal untuk kegiatan turnamen.

b) Guru membentuk beberapa kelompok belajar dari peserta didik.

c) Peserta didik berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah
ditentukan.

2) Tahap pelaksanaan pembelajaran (kegiatan inti di kelas)

a) Pembukaan.

Pada bagian awal kegiatan, guru memberikan salam,
mencatat kehadiran siswa, menyampaikan pokok nahasan yang
akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan
memberikan motivasi kepada peserta didik.

b) Belajar kelompok.

Guru membagi siswa kedalam kelompok secara acak dan
meminta mereka untuk duduk bersama sesuai kelompok masing —
masing.

¢) Turnamen.

Guru memberikan kuis kepada peserta didik setelah
selesai.” Dan menyuruh perwakilan tiap kelompok untuk maju
kedepan untuk menjawab pertanyaan yang ada dibalik kertas dan

mengerjakan secara gantian, setelah peserta didik sudah

® Mohammad Umar, ‘Implementasi Model Pembelajaran Team Game Tournamen Untuk
Meningkatkan Hasi Belajar Bahasa’, Jurnal Pendidikan Dan Pelatihan, 5.2 (2021).
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menyelesaikan pertanyaan tersebut lalu guru akan mengoreksi
satu persatu dari hasil masing masing kelompok, dan guru
memberikan point tinggi jika jawaban tersebut benar dan
begitupun sebaliknya, setelah itu, guru menjumlah semua point
yang didapat oleh setiap kelompok. Dan jika ada kelompok yang
pointnya sama maka akan diberikan pertanyaan tambahan
¢. Kelebihan dan kelemahan dari model TGT (Team Game Tournament)
Kelebihan model TGT (Team Game Tournament) sebagai berikut:
1) Para siswa memperoleh teman secara signifikan lebih banyak.
2) Meningkatkan persepsi keberhasilan dari kinerja.
3) Keterlibatan peserta didik tinggi dalam bekerja sama satu sama lain.
4) Menumbuhkan rasa kejujuran, persaingan secara sehat, kerjasama tim
dan tanggung jawab.!°
Adapun kekurangan dari model TGT (Team Game Tournament):
1) Guru dituntut untuk mempersiapkan materi pembelajaran dengan
matang, sehingga banyak menyita tenaga, pikiran, dan waktu.
2) “Membutuhkan sarana dan alat serta anggaran yang memadai
3) Membutuhkan pengaturan waktu yang disiplin.
4) Pada saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang sehingga

hal ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif.'!

19 Suryani Sahabuddin, Nurul Mutmainnah, and Kerjasama Siswa, ‘Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament ( TGT ) Terhadap Kerjasama Siswa
Sekolah Dasar Di Kabupaten Gowa’, Journal of Education, 2.5 (2022), 290-305.

' Linda Fikasari, Sri Utami, and Sugiyono, ‘Pengaruh Kooperatif Tipe Team Games
Tournament Terhadap Hasi Beajar Pkn SDN 34 Pontianak’, Jurnal Pendidikan, 7 (2016), 1- 10
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2. Sejarah Kebudayaan Islam

Secara etimologis, istilah sejarah berasal dari bahasa Arab syajarah,
yang berarti pohon suatu makhluk hidup yang memiliki akar, batang,
cabang, ranting, daun, bunga, dan buah. Makna ini mengandung gambaran
kiasan, dimana sejarah dapat dipahami layaknya pohon yang akarnya
berperan penting dalam menopang batang serta menyerap air dan nutrisi
yang diperlukan untuk kelangsungan hidup. Pemahaman ini
menggambarkan bahwa sejarah memiliki struktur dan keterkaitan yang
saling mendukung satu sama lain.'? Sejarah Kebudayaan Islam merupakan
hasil dari dinamika umat Islam, meskipun istilah “kebudayaan umat Islam”
tidak secara eksplisit digunakan. Islam sendiri bukanlah sebuah budaya,
melainkan wahyu Ilahi dari Allah SWT. Sementara itu, kebudayaan Islam
merupakan wujud cipta dan karya umat Islam dalam menjalankan ajaran
agamanya. Pada dasarnya, setiap kelompok masyarakat, bahkan yang
tergolong primitive sekalipun, memiliki budaya, karena budaya adalah hasil
ciptaan manusia. Sedangkan peradaban merupakan bentuk lanjut dari
budaya yang berkembang - melalui kemampuan ~manusia dalam
menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
karena itu, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu
komponen dalam Pendidikan Agama Islam yang memuat materi tentang
peristiwa — peristiwa masa lalu yang berkaitan dengan pemikiran, hasil

karya, serta kehidupan umat manusia di bawah naungan ajaran Islam,

12 Abdul Karim, “Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) Melalui Metode Pembelajaran Mind Mapping”, Artikel, him. 1



21

sebagaimana dipahami oleh imat Islam itu sendiri. 1>

Menurut Sayid Quthub, sejarah adalah rangkaian kejadian nyata
yang berlangsung dimasa lampau, baik sebelum maupun setelah kelahiran
Nabi Muhammad SAW. Kejadian — kejadian inilah yang kemudian menjadi
dasar terbentuknya Sejarah Kebudayaan Islam.

Komponen utama dalam sejarah kebudayaan Islam (SKI) meliputi,
manusia,, konteks atau latar belakang, serta makna yang terkandung di
dalamnya. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa kajian sejarah berisi
catatan periode tertentu yang ditemukan dan dianggap bernilai oleh generasi
selanjutnya. Pembelajaran SKI bertujuan untuk mengajak siswa memahami
dan menghayati kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidup mereka, malalui proses bimbingan, pengajaran, latihan,
pengalaman, dan pembiasaan. Selain itu, mata pelajaran SKI termasuk yang
paling mudah untuk dikombinasikan dengan berbagai unsur pelajaran
lainnya. Sebagai contoh, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat
dikaitkan dengan berbagai disiplin ilmu lain, seperti ilmu politik, ekonomi,
seni, dan lain - lain. Integrasi ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu dan pemahaman siswa terhadap kaitan serta pengaruh peristiwa sejarah
terhadap peradaban dan budaya masa kini. Hal ini karena bentuk
kebudayaan dan peradaban Islam sekarang tidak lepas dari peristiwa sejarah

Islam yang terjadi berabad — abad lalu. Selain itu, pembelajaran Sejarah

13 Zumrotus Sa’diyah. (2021). Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di

Mi Islamiyah Ngasem Bojonegoro. Pedagogika: Jurnal Ilmu-ilmu Kependidikan. Volume 1
(2), page. 109-114
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Kebudayaan Islam yang terintegrasi juga dapat diselaraskan dengan ilmu
sosial, ilmu pengetahuan alam, serta pengembangan karakter peserta
didik."

Konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki
beberapa fungsi penting, yaitu fungsi edukatif, keilmuan, dan transformasi.
Untuk mewujudkan fungsi — fungsi tersebut, diperlukan pendekatan yang
menyeluruh dengan melibatkan berbagai komponen seperti keimanan,
pengalaman, pembiasaan, aspek rasional dan emosional, penerapan fungsi
praktis, serta keteladanan.

3. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar

Keaktifan merupakan faktor penting yang menjadi dasar
tercapainya keberhasilan dalam proses pembelajaran secara optimal.
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan keaktifan adalah partisipasi
aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan
memegang peranan krusial dalam mencapai tujuan serta hasil belajar yang
diharapkan dalam kegiatan belajar mengajar.'> Keaktifan belajar meliputi
aktivitas yang dapat berupa tindakan fisik maupun aktivitas mental.
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar yaitu untuk menekankan
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang dihadapi dalam

proses pembelajaran.

!4 Jurnal Abdimas Peradaban: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 4 No. 1 Tahun 2023
15 Sardiman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, 2016th edn (jakarta: Rajawali pers,
2016).
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Keaktifan belajar siswa adalah faktor utama yang berperan
penting dalam keberhasilan proses pembelajaran.'¢ Partisipasi aktif siswa
selama kegiatan belajar mengajar menjadi tanda adanya motivasi belajar
dari siswa itu sendiri. Keaktifan ini mendorong interaksi yang intens
antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa, sehingga menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan memungkinkan setiap siswa untuk
mengoptimalkan kemampuannya secara maksimal.'”

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran bertujuan untuk
membangun pengetahuan mereka secara mandiri. Siswa secara aktif
mengembangkan pemahaman terhadap masalah atau materi yang mereka
temui selama pembelajaran.'® Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan belajar adalah rangkaian tindakan yang dilakukan secara
sadar, baik secara fisik maupun mental, selama pembelajaran
berlangsung, yang pada akhirnya menghasilkan perubahan pada diri siswa
dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.

b. Indikator Keaktifan Belajar

Di lingkungan sekolah, siswa tidak hanya sekedar menerima

penjelasan dari guru, tetapi juga aktif menyampaikan pendapat atau

argumentasi mereka saat diskusi, mengerjakan tugas yang diberikan, serta

16 Rizky. Analisis keaktifan belajar siswa menggunakan model pbl dengan pendekatan
stem pada pembelajaran fisika materi elastisitas di kelas XI MIPA 5.72.

!7 Winarti. Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa pokok bahasan penyusutan aktiva
tetap dengan metode menjodohkan kotak.125

'8 Eliana Yunitha Seran, ‘Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri
Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas vc Sd Negeri 18 Ladang Sintang Tahun’, Jurrnal
Pendidikan, 4.2 (2014), 78-86
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berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran.

Beberapa indikator keaktifan belajar siswa antara lain :

1) Visual Activities, seperti : membaca, memperhatikan gambar,
memperlihatkan infografis kepada orang lain.

2) Oral Activities, meliputi : berbicara, merumuskan ide, mengajukan
pertanyaan, meberikan saran, menyampaikan pendapat, melakukan
wawancara, dan berpartisipasi dalam diskusi interupsi.

3) Listening Activities, meliputi : menyimak penjelasan, percakapan,
diskusi, dan pidato.

4) Writing Activities, meliputi : menulis cerita, membuat karangan,
laporan, mengerjakan tes, mengisi angket, dan menjalin teks.

5) Drawing Activities, meliputi : membuat grafik, peta, dan diagram.

6) Motor Activities, meliputi : melakukan eksperimen, membuat model
konstruksi, dan melakukan perbaikan.

7) Mental Activities, meliputi : merespons, mengingat informasi,
memecahkan masalah, menganalisis, mengidentifikasi hubungan, dan
mengambil keputusan.

8) Emotional Activities, meliputi : menunjukkan minat, merasakan
kebosanan, keberanian, kegembiraan, kecemasan, dan kesenangan.'’

Faktor — Faktor Pendukung Keaktifan Belajar Siswa

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa

diantaranya adalah :

19 Sardiman A.M. Interaksi Motivasi Belajar Mengajar.101
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1) Faktor internal siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
itu sendiri, diantaranya:

a) Aspek fisiologis, yaitu kondisi fisik dan tonus otot yang
mencerminkan tingkat kebugaran organ tubuh serta persendian,
yang dapat memengaruhi semangat dan tingkat keterlibatan siswa
selama mengikuti pelajaran.

b) Aspek psikologis, pada hakikatnya belajar adalah proses
psikologis. Oleh sebab itu, semua keadaan dan fungsi psikologis
dapat mempengaruhi belajar seseorang.

2) Faktor eksternal peserta didik, merupakan faktor dari luar peserta didik
yakni kondisi lingkungan disekitarnya. Adapun yang termasuk faktor
eksternal diantaranya ialah:

a) Lingkungan sosial, yang meliputi : para guru, para staf
administrasi, dan teman sekelas

b) Lingkungan non sosial, yang meliputi : letak dari gedung, letak
rumah tempat tinggal peserta didik, alat-alat belajar, keadaan cuaca
dan waktu belajar yang digunakan peserta didik

d. Faktor- Faktor Penghambat Keaktifan Belajar Siswa
Berikut faktor-faktor penghambat dari keaktifan belajar siswa :
1) Faktor internal
Faktor internal yang dapat menghambat keaktifan belajar siswa
meliputi kondisi fisik, terutama panca indera. Ketika indera bekerja

dengan baik, maka kondisi fisik ini mengandung proses belajar. Mata,
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telinga, hidung, mulut, dan kulit merupakan bagian dari panca indera,

dengan mata dan telinga menjadi yang paling penting dalam

lingkungan pendidikan. Namun, keaktifan belajar siswa bisa

terganggu oleh kondisi fisik seperti sakit kepala, rasa mengantuk, atau

kelelahan akibat aktivitas seperti olahraga atau bermain game saat

istirahat. Kegiatan fisik tersebut dapat membuat siswa lelah dan

mengurangi fokusnya saat proses pembelajaran berlangsung.

2) Faktor eksternal

a)

b)

Faktor non sosial

Lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam
menunjang kegiatan belajar siswa. Salah satu contohnya adalah
tersedianya fasilitas seperti akses ke buku pelajaran perpustakaan,
tersedianya alat tulis pribadi, kamar mandi atau Wc yang bersih
dan papan tulis diruang kelas yang dibersihkan setelah proses
pembelajaran berakhir. Fasilitas yang memadai diperlukan untuk
pembelajaran siswa yang efektif.
Faktor sosial

Faktor sosial yang menghambat keaktifan belajar siswa
antara lain pengaruh teman sebaya, keadaan keluarga, interaksi
dengan guru. Salah satu yang menjadi factor penghambat paling
dominan adalah pengaruh teman sebaya hal ini terjadi
dikarenakan beberapa siswa memilih untuk menghabiskan waktu

dengan bermain dan bersenang — senang bersama teman-teman
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sebayanya daripada belajar. Selain itu, kondissi keluarga juga
berperan besar dalam keaktifan belajar siswa. Beberapa siswa
berasal dari keluarga yang kurang mampu, dimana kedua orang
tua mereka bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sehari —
hari. Dalam situasi seperti ini, perhatian orang tua terhadap
pendidikan anak sering kali terabaikan. Sehingga keaktifan
belajar siswa pun menurun. Dan interaksi dengan guru juga
menjadi faktor penting yang mempengaruhi keaktifan belajar. Hal
tersebut karena metode pembelajaran yang monoton dan kurang
menarik membuat siswa merasa bosan dan tidak terlibat. Ketika
siswa merasa tidak dihargai atau diabaikan. Mereka cenderung
tidak aktif berpartisipasi dalam pembelajaran begitupun
sebaliknya. Dalam menghadapi berbagai faktor sosial ini, penting
bagi sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk bekerja sama
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung keaktifan
belajar siswa. Dengan memberikan dukungan, perhatian serta
interaksi yang positif.

Dari penjelasan tersebut,. dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya interaksi
dua arah yang dinamis, baik antara guru dan siswa maupun antar
sesama siswa, yang kemudian memicu perubahan sikap dan
perilaku positif siswa terhadap materi yang dipelajari. Dengan

demikian, guru tidak dapat mendominasi melainkan harus
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menerapkan prinsip keaktifan siswa agar kegiatan pembelajaran
di kelas lebih berkualitas dan terarah. Dalam proses pembelajaran,
apabila ada pemicu siswa akan berperan aktif untuk melakukan
sebuah aktifitas.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran tidak
terlepas dari adanya rangsanga, baik berupa pertanyaan, diskusi,
maupun penyelesaian masalah. Dengan demikian, keaktifan siswa
mencakup partisipasi mereka dalam pembelajaran secara konkret
dan abstrak.?® Aktivitas konkret biasanya melibat aspek fisik atau
psikomotorik, seperti mendengarkan, menulis, membaca,
bernyanyi, menggambar, dan berlatih. Sementara itu, keaktifan
abstrak berkaitan dengan proses mental, seperti memanfaatkan
pengetahuan untuk menyelesaikan masalah, membandingkan
konsep, dan menarik kesimpulan dari pengamatan. Selain itu,
keaktifan siswa juga mencakup keterlibatan intelektual dan
emosional selama pembelajaran melalui proses asimilasi dan
akomodasi® ~kognitif, © yang  bertujuan’ mengembangkan
pengetahuan, keterampilan motorik, kognitif, sosial, serta

internalisasi nilai — nilai dalam pembentukan sikap.?!

20 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, crt. ke-1
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017).
2l Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, cet. ke-5 (jakarta: Bumi Aksarsra, 2006).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu

pendekatan yang menitikberatkan pada proses analisis secara induktif.
Pendekatan ini berfokus pada pengumpulan data dilapangan dan penyusunan
teori yang disesuaikan dengan kondisi nyata yang ditemukan selama penelitian
berlangsung.?
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan menafsirkan makna dari
data yang diperoleh, yang selanjutnya digunakan untuk menjelaskan
permasalahan yang ditemukan di lapangan.” Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh jawaban atas suatu fenomena atau pernyataan dengan menerapkan
prosedur ilmiah secara terstruktur melalui pendekatan kualitatif.?*

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang berfokus pada kualitas
atau aspek penting dari suatu peristiwa, fenomena, maupun gejala sosial.
Pendekatan kualitatif mampu mengungkap berbagai aspek kehidupan seperti
sejarah, masyarakat, gerakan sosial, prilaku, struktur organisasi, hingga relasi
sosial. Meski beberapa data dapat diperoleh melalui metode kuntitatif seperti

sensus, pendekatan analisisnya tetap bersifat kualitatif.

22 Rukin Rukin, Metodologi Penelitian Edisi Revisi (Surabaya: CV Jagad Media
Publishing, 2021), 10.

23 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
11.

24 Siddiq, Umar., Mifatchul Choiri, M., “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan”, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 3-4.
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Penelitian kualitatif juga bersifat lapangan, dengan tujuan untuk mengkaji
secara mendalam latar belakang, situasi saat ini, serta interaksi dalam suatu unit
sosial baik individu, kelompok, masyarakat maupun lembaga.?® Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif, diperlukan kemampuan analisis yang tajam, sikap
objektif, dan pendekatan yang terstruktur agar hasil interpretasi data yang
diperoleh bisa tepat dan akurat.

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field research), karena
pelaksanaannya dilakukan dengan mengamati langsung situasi dan kondisi
dilokasi penelitian. Informasi diperoleh dari subjek penelitian, yaitu responden
dan informan, melalui teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
karena data yang dikumpulkan berbentuk narasi, bukan berupa angka atau data
statistik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus
permasalahan yang dikaji tidak berkaitan dengan data numeric, melainkan
bertujuan untuk menjelaskan, menguraikan, dan memaparkan data yang
diperoleh selama proses penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini di Madrasah Tsanwiyah Negeri 6 Jember

yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani Nomor 45 Sukowono Kabupaten Jember,

Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih sebagai titik fokus penelitian.

25 Baihaqi, Ahmad., “Penerapan Metode Gabungan Wahdah Dan Kitabah Dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Siswa Kelas Xi Pada Mata Pelajaran Alqur’an Hadits Di Man Kota
Blitar” (Skripsi: IAIN Tulungagung, 2018) hal. 41.
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C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang yang menjadi narasumber dan
menghasilkan informasi sebagai data. Peneliti juga memilih narasumber yang
bersedia untuk memberi sebuah informasi yang ada di lokasi penelitian, serta
narasumber juga harus benar-benar mengerti kejadian yang ada di lokasi
penelitian. Subjek penelitian mencakup semua hal yang memiliki keterkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Subjek ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu
jenis data dan sumber data. Pada bagian ini dijelaskan informasi apa saja yang
ingin diperoleh dalam penelitian seperti siapa informan dari peneliti ataupun
subyek penelitian, dan bagaimana cara mencari data agar validitasnya terjamin.

Adapun subjek dari penelitian ini adalah:

1. Bapak Nur Wahid selaku Kepala Madrasah MTsN 6 Jember sebagai
Penanggungjawab.

2. Ibu Nur Fatimah dipilih sebagai informan karena beliau merupakan guru
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang telah berpengalaman dan
telah mengajar cukup lama di MTsN 6 Jember, serta sebagai pendidik dalam
bidang tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti
mengumpulkan informasi dan informan, kemudian menganalisis dan
mempelajari data tersebut secara mendalam sebelum akhirnya menyusun hasil

penelitian. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan:2°

26 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (JawaBarat:
CV Jejak, 2018), 40.
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1. Teknik Observasi
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dimana
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati berbagai aspek
seperti lokasi, pelaku, aktivitas, objek, waktu, kejadian, tujuan, dan suasana
yang dapat membantu peneliti memperoleh data pendukung selama proses
penelitian. Teknik ini bertujuan untuk mengamati dari sisi nonverbal.?’
Dalam penelitian ini yang diamati adalah keaktifan belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keaktifan siswa setelah penerapan model TGT (Team
Game Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025.
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah sumber data primer yang berperan penting dalam
mendukung penelitian dan meberikan kontribusi signifikan. Melalui proses
ini, peneliti tidak hanya mendapatkan informasi berdasarkan data, tetapi
juga dapat mengesplorasi lebih mendalam dan terbuka. Wawancara yang
dilakukan bersifat bebas dan fleksibel, tanpa terikat pada pertanyaan yang
kaku. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengetahui
tingkat keaktifan siswa setelah penerapan model TGT (Team Game

Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam

meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025.

27 Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan Gabungan, (Jakarta: Kencana., 2017), 372.
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3. Teknik Dokumentasi
Dokumen yang dikumpulkan meliputi hasil belajar seperti raport,
nilai ulangan harian, dan nilai ulangan tengah semester. Selain itu, metode
ini juga digunakan untuk mengidentifikasi dan mengungkap data latar
belakang terkait objek penelitian, seperti informasi tentang guru, siswa,
fasilitas, dan lain sebagainya. Dokumen yang berupa tulisan mencakup
catatan harian, biografi, peraturan, serta kebijakan. Sedangkan dokumen
dalam bentuk gambar meliputi foto, rekaman video, sketsa, sejenisnya. 8
Bentuk dokumentasi yang dimaksud adalah dokumentasi penerapan
penggunaan model TGT (Team Game Tournament) yang dilakukan oleh
Peneliti di MTsN 6 Jember
E. Analisis Data
Analisis data merupakan tahap krusial dalam penelitian karena melalui
proses ini peneliti mampu menafsirkan dan memberikan makna pada data
sekaligus menyelesaikan permasalahan yang diteliti. Berikut analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini:
1. * Pengumpulan Data
Menurut ridwan teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi.?’ Dalam penelitian
ini, teknik pengumpulan data mencakup proses penyederhanaan dan

pengabstrakan informasi yang diperoleh dari catatan lapangan, transkip

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 240.
2 Chesley Tanujaya, ‘Perancangan Standar Operational Procedure Produksi Pada
Perusahaan Coffeein’, 2.April (2017).
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wawancara, dokumen, serta sumber empiris lainnya agar data yang
dikumpulkan menjadi tepat dan akurat.
2. Identifikasi Data
Identifikasi data adalah proses merangkum, memilih, dan memilah
informasi penting, dengan fokus pada hal-hal esensial,serta mencari tema
dan pola yang ada. Dengan melakukan reduksi data, gambaran yang
diperoleh menjadi lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam melanjutkan
pengumpulan data.
3. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah pengorganisasian informasi secara sistematis
sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.
Melalui pengolahan data, kita dapat memahami kondisi yang terjadi dan
menentukan langkah yang harus diambil.

4. Klasifikasi Data

Pada klasifikasi data diharapkan menjadi temuan baru yang semula
belum ada, ataugambaran objek yang sebelumnya masih samar sehingga
hasil penelitian menjadi lebih jelas. Pengumpulan data dalampenelitian
kualitatif dimulai dengan mencari dan mencatat pola penjelasan, alur, sebab
akibat, serta posisi data. Dalam proses klasifikasi, setiap data atau catatan
yang diperoleh di lapangan diorganisir, karena masalah dan rumusan
masalah penelitian kualitatif dapat dijelaskan secara rinci melalui

pengamatan langsung.
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Klasifikasi data dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan
model TGT (Team Game Tournament) pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa .

5. Penarikan Kesimpulan

Setelah peneliti mengumpulkan dan memeriksa data dengan cermat
sesuai dengan fokus penelitian serta melakukan verivikasi, tahap terakhir
adalah membuat kesimpulan mengenai penerapan model TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025.

F. Keabsahan Data

Untuk mencapai kredibilitas data, kriteria yang diperoleh harus benar
dan dapat dipercaaya. Penelitian kualitatif harus dapat diterima secara kritis
oleh pembaca serta diakui oleh responden, sekaligus mampu menyajikan
informasi yang valid selama proses penelitian berlangsung.*°

Pengertian dari triangulasi ialah memeriksa kebenaran data
menggunakan sesuatu diluar data itu berupa pengecekan terhadap suatu data
sebagai alat.

1. Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang akan dilakukan
pada penelitian yaitu dengan menguji kevalidan data dengan mengecek
data yang telah didapat melalui beberapa sumber berdasarkan data hasil
pengamatan dari kepala sekolah dan guru Sejarah Kebudayaa Islam, serta

data wawancara dan dokumen terkait penerapan model TGT (Team Game

30 Amtai Alaslan, Metode Penelitian Kualitatif (Depok: Rajawali Press, 2021), 93.
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Tournamen) dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6
Jember Tahun 2024/2025.

2. Triangulasi teknik adalah metode pengumpulan data yang menggunakan
berbagai sumber berbeda untuk mendapatkan informasi yang sama. Dalam
penelitian ini, data tentang penerapan model TGT (Team Game
Tournamen) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 6 Jember Tahun 2024/2025.
Diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
melibatkan data dari kepala sekolah, guru, dan observasi dikelas. Dengan
cara ini, keabsahan data dapat dipastikan.’!

G. Tahap — Tahap Penelitian

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan penelitian ini, peneliti
mengikuti beberapa tahapan yang disusun secara sistematis dan mengacu pada
prinsip — prinsip dasar penelitian kualitatif. Setiap tahapan memiliki dasar
toritis serta pertimbangan praktis yang bertujuan untuk memperjelas objek
penelitian dan mempermudah proses pengumpulan data di lapangan.? Adapun
tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua tahap utama,
yaitu tahap pra-lapangan dan tahap pra-penelitian.

Pada tahap pra-lapangan, peneliti terlebih dahulu menyusun rencana
penelitian yang mencakup perumusan masalah, tujuan penelitian, serta

pendekatan, dan metode yang akan digunakan. Setelah itu, peneliti menentukan

3! Hardani Hardani and Nur Hikmatul Auliya, Metode Penelitian Kualitatif&Kuantitatif
(CV Pustaka Ilmu, 2020), 154.

32 Tim Revisi Pedoman Karya Ilmiah UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karyallmiah
(Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 48.
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lokasi penelitian, yaitu di MTs Negeri 6 Jember, dengan mempertimbangkan
relevansi lokasi terhadap fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti mengurus izin
yang diperlukan dari pihak Madrasah dan instansi terkait agar pelaksanaan
penelitian berjalan sesuai prosedur. Sebagai langkah akhir dalam tahap ini,
peneliti melakukan observasi awal dilokasi penelitian guna memperoleh
gambaran umum mengenai kondisi pembelajaran serta mengidentifikasi
masalah yang berkaitan dengan keaktifan belajar siswa.

Tahapan selanjutnya, adalah tahap pra-penelitian, yang bertujuan
memperdalam  pemahaman tehadapa konteks permasalahan serta
mempersiapkan kebutuhan teknis penelitian. Dalam tahap ini, peneliti
mengemukakan permasalahan yang ditemukan selama observasi awal,
terutama yang berkaitan dengan rendahnya keaktifan belajar siswa dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selanjutnya, peneliti menyusun rencana
penelitian secara lengkap dalam bentuk proposal. Untuk mendukung
keakuratan data, peneliti juga melaksanakan observasi lanjutan dan wawancara
mendalam dengan informan, khususnya terkait penerapan model TGT (Team
Game Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Terakhir,
peneliti menyiapkan berbagai perlengkapan 'dan instrument yang akan
digunakan dalam proses pengumpulan data lapangan, seperti pedoman

observasi, panduan wawancara, serta perangkat dokumentasi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah MTs Negeri 6 Jember

MTs Negeri Sukowono atau MTs Negeri 6 Jember didirikan oleh
Letkol Abd.Syarief dengan nama Kulliatul Muallimin Muhammadiyah atau
juga disebut PGA 4 tahun yang didirikan pada tanggal 17 September 1961
yang terdiri dari tiga lokal dan satu musholla, kemudian pada tahun 1970
berubah menjadi MTs Agama Islam.

Pada tahun 1984 MTs Agama Islam resmi berubah status menjadi
filial dari MTs Negeri Jember 1 berdasarkan keputusan Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Nomor: KEP/E/PP.03.2/151/84 tertanggal 12
Mei 1984. Setelah 13 tahun berdiri sebagai kelas filial, madrasah ini resmi
berdiri sendiri sebagai lembaga pendidikan formal, berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 107 Tahun1997 tertanggal 29 Januari
1997 dengan nama resmi MTs Negeri Sukowono Kabupaten Jember.
Dengan terbitnya surat keputusan tersebut maka secara yuridis formal,
madrasah yang merupakan filial MTs Negeri Jember 1 ini efektif dan diakui
keberadaanya sebagai Mts Negeri Sukowono. Keputusan Mentri
Agama/KMA Nomor 675 tahun 2016 Tanggal 17 November 2016 MTs
Negeri Sukowono Jember berubah nama menjadi MTs Negeri 6 Jember

hingga sekarang.*

33 MTs Negeri 6 Jember “Sejarah MTs Negeri 6 Jember” 10 April 2025.
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Dengan modal kurang lebih 240 siswa yang terbagi kedalam 6 kelas
dan diasuh oleh 20 orang guru serta 2 orang karyawan, dan
mengembangkan diri. Gedung tempat belajar dan tanah masih menumpang
pada lahan milik bapak Ansorullah yang kemudian diwakafkan menjadi
tanah hak milik MTs Negeri 6 Jember, dengan bangunan seluas 2770 m.

Perkembangan MTs Negeri Sukowono/ MTs Negeri 6 Jember dari
tahun ke tahun, bahkan sampai sekarang sudah memiliki 19 tempat , 1
musholla, 1 ruang koperasi, 1 ruang kepala, 1 ruang kantor tata usaha, 1
ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang BP, 1 ruang kesenian, 1 ruang
UKS. Sampai sekarang MTs Negeri 6 Jember telah dipercaya oleh
masyarakat dengan penambahan jumlah murid yang signifikan menjadi 5
kelas untuk kelas VII, 5 kelas untuk kelas VIII, dan 6 kelas untuk kelas IX
dengan total 16 ruang kelas dan jumlah murid 371 siswa.

Dengan berjalannya waktu dan ditopang adanya upaya — upaya
peningkatkan kualitas pendidikan serta didukung oleh berbagai pihak maka
MTs Negeri 6 Jember berkembang dan mendapatkan kepercayaan
memperoleh DIP pengadaan Tanah' Tahun 2016 seluas” 6161 M yang
terletak dijalan A. Yani 4 no 47 Sukowono, sekitar 150 meter dari tanah
dan bangunan utama.

Dalam bidang akademik, ada peningkatan baik secara kuantitas
maupun kualitas, semua didukung dengan adanya tenaga pendidik yang
profesional berjumlah 32 orang guru dan 10 karyawan serta 637 siswa dari

16 ruang belajar (data tersebut bisa dilihat pada table terlampir)
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Tabel 4.1 Kepemimpinan MTs Negeri 6 Jember

No Nama Masa bakti

1. | Moh. Kasim 1961 — 1965

2. | Djaelani 1965 — 1967

3. | Sukardi 1968 — 1970

4. | Abd. Latief 1971 — 1976

5. | Anshorullah 1977 - 1979

6. | Abd. Ghaffar 1979 — 1980

7. | Moh. Iskak 1980 — 1981

8. | Sjahri Thajjib 1982 - 1989

9. | Vakum selama 2 Th

10. | Drs. Husnan Dja’far 1992 — 1995

11. | Drs. Husnan Dja’far 1995 — 2003

12. | Moh. Anwar, Spd 2004 — 2006

13. | Djam’an, S.Ag 2006 — 2010

14. | DRS.ASYAR ,M.pd.I 2010 —-2012

15. | H.Maijjoso S.Ag. M.Pd.1 2012 — 2020

16. | Drs. Syamsul Ma’arif 2020 —2023

17. | Nr Wahid, S.Pd.I, M.Pd.I 2023 - sampai
sekarang

(Sumber: Dokumentasi Mts Negeri 6 Jember, 10 April 2025)
2. Visi Misi dan Tujuan MTs Negeri 6 Jember
a. Visi Madrasah
Visi MTs Negeri 6 Jember adalah “Unggul dalam prestasi yang
berorientasi pada penguasaan IPTEK dan IMTAQ” 3
Indikator pencapaian visi Madrasah adalah sebagai berikut :
1) Sumber daya manusia pendidikan yang sehat, handal dan
profesional serta mampu melayani dengan prima.
2) Terwujudnya lulusan yang unggul dalam prestasi di bidang IPTEK

dan IMTAQ.

34 MTs Negeri 6 Jember “Sejarah MTs Negeri 6 Jember” 10 April 2025
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Proses pendidikan yang dinamik, menyenangkan dengan
penggunaan media pembelajaran inovatif serta penerapan
beberapa model pembelajaran di kelas.

Terciptanya kurikulum yang terintegrasi yang sesuai dengan
potensi sekolah dan wawasan global dengan sistem penilaian
pendidikan yang jujur dan obyektif.

Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan
berkualitas.

Terciptanya lingkungan belajar baik yang mendukung tercapainya
prestasi secara akademik dan non akademik.

Pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan dan akuntable.
Pengelolaan pendidikan yang melibatkan peran serta dan

partisiupasi masyarakat.

Misi Madrasah

Meningkatkan prestasi akademis dan non-akademis dengan

strategi:

1) ‘Optimalisasi Pembelajaran

2) Optimalisasi bimbingan

3) Optimalisasi pembinaan siswa

Tujuan Umum Madrasah

Tujuan umum MTs Negeri 6 Jember adalah mengusahakan dan

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang

meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang —
undang. ¥
d. Tujuan Khusus MTs Negeri 6 Jember

1) Terbentuknya tenaga pendidik yang profesional dan karyawan yang
mampu melaksanakan layanan prima terhadap siswa dan
masyarakat.

2) Terciptanya lulusan yang unggul dalam prestasi di bidang IPTEK
dan IMTAQ.

3) Terwujudnya proses pembelajaran yang kreatif dan efisien dengan
penggunaan media dan inovasi dalam pembelajaran.

4) Tersusunnya kurikulum yang berorientasi pada ciri khas sekolah dan
memiliki sistem penilaian yang berstandar nasional.

5) Teraktualisasikannya semua potensi siswa dalam bidang akademik
dan non-akademik

6) Terpenuhinya semua sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung.

7) Terwujudnya" lingkungan " sekolah yang *sehat “dengan tingkat
kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan yang semakin tinggi.

8) Terlaksananya semua program sekolah dengan pengelolaan dan
pembiayaan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara

langsung.*

35 MTs Negeri 6 Jember “Sejarah MTs Negeri 6 Jember” 10 April 2025
36 MTs Negeri 6 Jember “Sejarah MTs Negeri 6 Jember” 10 April 2025.
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3. Struktur Organisasi
Penyusunan struktur organisasi MTs Negeri 6 Jember
merupakan hal yang penting untuk mengetahui tugas dan alur kerja
setiap pendidik dalam satu organisasi di MTs Negeri 6 Jember.
Dijelaskan pada gambar berikut:

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
STRUKTUR ORGANISASI

-~
MADRASAH TSANAWIVAH NEGERI 6 JEVBER £
Tahun Pelajaran 2024/2025 s
Gy LA
W ' Oy
=" KOMITE MADRASAH KEPALA MADRASAH -
—— MAHMUDI NUR WAHID, SPd.}, MPd.

Ka. Urusan Tata Usaha

BAMBANG ADI SUCIPTO, SSi

[ |
WAKA HUMAS WAKA KURIKULUM | WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS
ONI HERMAWAN, SPd SRI RATNANINGSIH, SPd | PATHOR RASI, S.Pd. MISBAH AL AYYUBJ, S5

| [ |
| BOANG SOSAL | | BIDANG P5 I BIDANG LITBANG ] [ eopeeustakaan ]| BIDANG OSIM BIDANG TATATERTIB BID. EKSTRA KURIKULER.
| KHALIFAH SL, SPd | KHALIFAH SL, SPd I KUNROZAZ), SPd | | OKTORKASUWARNLSPd | | IQBALRAMADHAN,SPd | SLAMET HARIANTO, S~ ™™~ KUNROZAZ), SPd
——
BIVBINGAN KONSELING
KHALIFAH L, 5¢d 7A| [ YONI AHMAD D, 5Pd BA [ | NURFARIDA AGUSTINLSPd  [9A
SUKARYO, SAg ;] IKA MELADIANA CF, S.Pd 88 AHMAD BAIHAKI, SAg 98
SITIMAISAROH, SPAI[7C|  [SHOFIA HIDAYANTI, St [8C | [SLAMETHARIANTO, P4 |oC |
[SRI WAHYUNI, S.Pd D FITRI EKASARI K, MPd 8 AGUS PRIYONO, SP 9D
DA AGUS SURVANI,SPd | 7E | |SITI HOLIFAH, SPd 8 | [KUNROZAZ, SPd %
- - NUR FATIMAH, SAg 9F > -

SISWA/SISWI

Keterangan :

Garis Komando
Garis Koordinasi

Gambar 4.1
Struktur organisasi di MTs Negeri 6. Jember

B. Penyajian dan Analisi Data
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui berbagai teknik
pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs
Negeri 6 Jember, peneliti berhasil menghimpun sejumlah informasi yang
relevan terkait implementasi model pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam

meningkatkan keaktifan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6
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Jember Tahun 2024/2025 dan difokuskan pada 3 aspek utama, yaitu: 1).

Bagaimana penerapan model TGT (Team Game Tournament) pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terhadap keaktifan belajar siswa di MTs

Negeri 6 Jember tahun 2024/2025?. 2). Apa saja faktor pendukung dari model

TGT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa MTs Negeri 6 Jember?.3). Apa

saja faktor penghambat dari model TGT (Team Game Tournament) pada mata
pelajaran Sejarah Kkebudayaan Islam terhadap keaktifan belajar siswa di MTs

Negeri 6 Jember tahun 2024/2025?. Telah diperoleh data sebagai berikut.

1. Penerapan Model TGT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa di MTs Negeri 6 Jember

Penerapan model TGT (Team Game Tournament) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa MTs Negeri 6 Jember, pada prakteknya, tahap awal pembelajaran
guru terlebih dahulu menyampaikan materi pembelajaran hingga peserta
didik memahami isi- materi tersebut. Setelahitu, guru-membagi siswa
kedalam beberapa kelompok yang masing — masing kelompok terdiri dari 5
anggota. Model TGT (Team Game Tournament) ini menekankan pada kerja
sama dalam kelompok yang anggotanya memiliki tingkat kemampuan yang
beragam. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong interaksi antar siswa,
memperkuat pemahaman materi, serta menciptakan suasana belajar yang

partisipatif dan kolaboratif. Pada pelaksanaan TGT (Team Game
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Tournament) pada setiap kelompok mengikuti beberapa tahapan meliputi
presentasi, diskusi, permainan hingga penghargaan.

Banyak sekali ragam model pembelajaran yang bisa diterapkan
sesuai dengan materi. Hal tersebut sesuai dengan wawancara guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri 6 Jember yaitu ibu Nur
Fatimah, S.Ag. yang menjelaskan bahwa:

“Untuk penerapan model pembelajaran yang selama ini saya

terapkan ke peserta didik di MTs Negeri 6 Jember yaitu ceramah dan

juga diskusi bak. Karna melihat materi yang ada pada Sejarah

Kebudayaan Islam ini bak, itu lebih banyak bercerita apalagi ini

berkaitan dengan cerita masa lalu yang disebut juga dengan

sejarah”.®’

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru di
MTs Negeri 6 Jember menerapkan dua model pembelajaran utama dalam
menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yaitu model
ceramah dan model diskusi. Pemilihan kedua model tersebut secara khusus
didasarkan pada pertimbangan mendalam mengenai karakteristik esensial
dari materi ajar' SKI itu sendiri. Narasumber secara eksplisit menyatakan
bahwa materi SKI pada dasarnya bersifat naratif dan historis, yang secara
dominan berisi kisah-kisah atau cerita tentang peristiwa masa lampau.

Kemudian ibu Nur Fatimah juga menjelaskan tentang penerapan
model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) yang diterapkan pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Beliau menjelaskan bahwa:

“Iya saya mengetahui model pembelajaran TGT (Team Game

Tournament), selama ini penerapan model pembelajaran ini sudah
optimal di mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sebenarnya ini

37 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 13 Maret 2025.
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sangat potensi dikarenakan pada masa ini anak — anak senang
bermain game.”

Hasil wawancara tersebut memberikan penejelasan bahwa model
pembelajaran Teams-Games-Tournament (TGT) pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 6 Jember telah dianggap
mencapai tingkat optimal. Namun, terdapat potensi signifikan untuk lebih
meningkatkan efektivitas dan ketercapaian tujuan pembelajaran melalui
model ini, terutama jika dikaitkan dengan karakteristik peserta didik masa
kini yang menunjukkan kecenderungan tinggi terhadap aktivitas bermain
game. Model TGT, yang secara inheren mengintegrasikan elemen
permainan kompetitif dalam struktur pembelajaran kooperatif, sejatinya
memiliki hubungan dengan minat kontemporer siswa terhadap permainan.
Pada tahap perkembangannya, siswa usia SMP/MTs berada pada fase
dimana aktivitas bermain, termasuk permainan berbasis aturan dan
kompetisi, masih menjadi sarana belajar yang efektif dan memotivasi. Oleh
karena itu, kesenangan siswa ‘terhadap game bukan sekadar fenomena
sosial, melainkan peluang pedagogis yang strategis untuk dimanfaatkan
dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang kompleks,
mencapai tingkat optimal yang sesungguhnya di MTs Negeri 6 Jember.

Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs

Negeri 6 Jember yang dilaksanakan menggunakan model TGT (Team Game

38 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 13 Maret 2025.
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Tournament) memiliki beberapa tahapan. Hasil wawancara dengan Ibu Nur

Fatimah selaku guru SKI di MTs Negeri 6 Jember yang menjelaskan bahwa:
“Untuk penerapan model TGT di MTS Negeri 6 Jember ini
biasanya saya berkaca pada buku pedoman atau modul yang sudah
ada, didalmnya beberapa tahapan sistematis tentang penerapan
model TGT yang baik mulai dari kegiatan pendahuluan kegiatan
inti dan juga kegiatan penutup.”>’

Hasil wawancara tesebut menjelaskan dalam penerapan model
pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) di MTs Negeri 6 Jember,
guru menggunakan buku pedoman atau modul yang tersedia sebagai acuan
utama. Pedoman tersebut memuat tahapan-tahapan sistematis yang
diperlukan untuk penerapan model TGT secara efektif. Tahapan tersebut
dirancang secara terstruktur, dimulai dari kegiatan pendahuluan yang
Selanjutnya, kegiatan inti dijalankan sesuai petunjuk modul. Tahap terakhir
adalah kegiatan penutup yang meliputi refleksi bersama. Dengan mengikuti
kerangka sistematis dari pendahuluan, inti, hingga penutup yang tertuang
dalam pedoman tersebut, penerapan model TGT diharapkan dapat berjalan
lebih terarah dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan secara
optimal.

Wawancara tersebut didukung dengan hasil oservasi yang dilakukan
oleh penetili pada hari Senin tanggal 17 Maret 2025 membuktikan bahawa

penerapan model TGT (Team Game Tournament) di MTs Negeri 6 Jember

dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti

39 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025



48

dan kegiatan penutup.*® Beliau Ibu Nur Fatimah selaku guru SKI di MTs
Negeri 6 Jember yang menjelaskan bahwa:

“Kegiatan pendahuluan ini biasanya saya lakukan dengan beberapa
kegiatan mulai dari interaksi dengan siswa dengan menyampaikan
salam kemudian doa hingga di situ menpendapat suasana belajar
untuk membangun sebuah kehikmatan yang religius dan melakukan
presensi atau mencatat kehadiran siswa, setelah mencatat baru nanti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan atau
tujuan pembelajaran yang dilaksanakan pada hari ini.”*!

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pendahuluan
dalam proses pembelajaran yang saya lakukan diawali dengan serangkaian
rutinitas penting. Pertama, guru memulai interaksi dengan siswa melalui
penyampaian salam pembuka sebagai bentuk penghormatan dan penciptaan
komunikasi positif. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan berdoa
bersama untuk menumbuhkan suasana belajar yang religius dan penuh
kehikmatan, sekaligus memohon kelancaran proses belajar-mengajar.
Setelah menciptakan suasana religius ini, langkah berikutnya adalah
melakukan presensi atau pencatatan kehadiran siswa guna memastikan
kehadiran peserta didik dan sebagai bagian dari administrasi kelas. Baru
setelah seluruh tahapan pembuka dan pencatatan kehadiran tersebut selesai,
guru menyampaikan. tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada
pertemuan hari itu. Penyampaian tujuan ini berfungsi memberikan arah dan

pemahaman yang jelas kepada siswa mengenai capaian yang diharapkan

dari aktivitas pembelajaran yang akan berlangsung.

40 Observasi di Mts Negeri 6 Jember, 17 Maret 2025
4! Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025
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Kemudian Ibu Nur Fatimah selaku guru SKI juga menjelaskan
proses pembelajaran penerapan model TGT (Team Game Tournament)
yang menjelaskan bahwa:

“Setelah melakukan pencatatan kehadiran siswa dalam proses

pembelajaran model TGT ini kita membuat sebuah kesepakatan

dengan siswa mulai dari aturan dalam bekerja kelompok kemudian

saat ketika diskusi hingga poin-poin keterlibatan siswa yang aktif di

dalam kelas Tidak hanya itu biasanya saya juga memberikan

motivasi awal pembelajaran kepada siswa dan juga pertanyaan
pemantik sehingga siswa nanti mampu memiliki pemahaman awal

sebagai bagian dari proses pembelajaran untuk selanjutnya ya jadi di

sini siswa itu biar memiliki pengetahuan awal.”*?

Wawancara tersebut memberikan penjelasan bahwa setelah
melakukan pencatatan kehadiran siswa sebagai langkah awal dalam
menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT),
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membangun kesepakatan
bersama dengan para siswa. Kesepakatan ini mencakup berbagai aspek
penting untuk kelancaran proses pembelajaran, mulai dari aturan-aturan
yang harus dipatuhi selama bekerja dalam kelompok. Selain menyusun
kesepakatan tersebut, biasanya juga diberikan motivasi di awal
pembelajaran untuk membangkitkan ‘semangat-dan fokus siswa. Disertai
pula dengan penyampaian pertanyaan pemantik yang bertujuan merangsang
pemikiran siswa dan mengaktifkan pengetahuan yang sudah mereka miliki
sebelumnya. Dengan demikian, siswa diharapkan telah memiliki bekal

pengetahuan awal yang relevan sebelum mempelajari konsep-konsep lebih

lanjut. Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang

42 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Maret 2025 ketika proses
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) bahwa kegiatan
pendahuluan dilakukan dengan berdoa, absensi siswa dan pembuatan
kesepakatan kelompok.* Kemudian observasi didukung dengan hasil

dokumentasi penerapan model TGT pada kegiatan pendahuluan.

Gambar 4.2
Dokumentasi Penerapan model TGT pada kegiatan pendahuluan*

Gambar diatas sudah manggambarkan bahwa penerapan model TGT
pada kegiatan pendahuluan dilakukan dengan penyampaian kesepakatan
bersama dan siswa harus mendengarkan dengan seksama terkait bagaimana
tata cara dan sistem pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan, maka selanjutnya yaitu
kegiatan inti dari penerapan model TGT. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu
Nur Fatimah yang menjelaskan bahwa:

“Memasuki tahapan yang kedua yaitu kegiatan inti, di bagian ini

pertama yang dilakukan biasanya saya itu membagikan atau

membagi siswa dalam satu kelas dalam beberapa kelompok, dengan
berhitung dari angka 1 sampai 5 setelah itu masing-masing siswa itu

43 Observasi kegiatan pembelajaran TGT di Mts Negeri 6 Jember, 17 Maret 2025.
4 Mts Negeri 6 Jember, “Dokumentasi penerapan model TGT”, 17 Maret 2025.
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membentuk kelompok berdasarkan nomor yang sama sehingga

terbentuk beberapa kelompok belajar yang heterogen di

dalamnya”.*®

Hasil wawancara tersebut memberikan penjelasan bahwa penerapan
model TGT memasuki tahap kedua dalam proses pembelajaran,
yaitu kegiatan inti, salah satu langkah awal yang dilakukan adalah membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar. Prosedur ini diawali
dengan meminta seluruh peserta didik dalam satu kelas untuk berhitung
secara berurutan mulai dari angka 1 hingga angka 5. Setiap siswa kemudian
memperoleh satu nomor identitas berdasarkan hasil perhitungan tersebut.
Selanjutnya, siswa yang memperoleh nomor yang sama dikumpulkan
menjadi satu kelompok. Melalui mekanisme acak ini, terbentuklah beberapa
kelompok kecil di dalam kelas. Pengelompokan dengan metode berhitung
ini secara alamiah menghasilkan komposisi kelompok yang heterogen,
karena anggota setiap kelompok berasal dari berbagai latar belakang,
kemampuan, atau karakteristik tanpa seleksi khusus, sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi dan kolaborasi yang beragam di antara
siswa dalam satu kelompok:

Kemudian Ibu Nur Fatimah juga menjelaskan beberapa mekanisme
yang ada pada kegiatan inti yaitu:

“Setelah beberapa kelompok tersebut terbentuk maka saya itu

menyampaikan materi yang akan dipelajari, jadi setiap kelompok

diberikan beberapa waktu untuk mendiskusikan beberapa materi
yang saya ajarkan. Kemudian siswa mendiskusikan dengan

kelompoknya. Saya di sini hanya berperan sebagai pendamping atau
fasilitator untuk memantau berjalannya diskusi siswa dengan

45 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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kelompoknya masing-masing untuk memberikan sebuah arahan

hingga penguatan terhadap materi yang saya ajarkan tadi”.*®

Wawancara tersebut memberikan penejelasan bahwa setelah
kelompok-kelompok belajar terbentuk, penjelasan materi pembelajaran
disampaikan kepada seluruh siswa. Selanjutnya, setiap kelompok
dialokasikan waktu tertentu untuk mendiskusikan materi yang telah
diajarkan tersebut. Dalam tahap ini, para siswa berinteraksi dan bertukar
pikiran secara intensif dengan anggota kelompoknya masing-masing. Peran
guru dalam proses diskusi ini bersifat fasilitatif, yaitu memantau jalannya
diskusi pada setiap kelompok sambil memberikan pendampingan. Apabila
diperlukan, guru memberikan arahan untuk memastikan pemahaman konsep
yang tepat atau mengklarifikasi kesalahpahaman. Selain itu, guru juga
memberikan penguatan terhadap poin-poin kunci materi yang telah
disampaikan sebelumnya, guna memantapkan pemahaman siswa melalui
proses kolaborasi dalam kelompok. Hasil wawancara tersebut juga
didukung dengan‘hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
17 Maret 2025 ketika proses pembelajaran bahwa penetapan model TGT
pada kegiatan inti siswa bersiskusi dengan kelompoknya masing-masing.*’
Kemudian observasi juga diddukung dengan dokumentasi pelaksanaan

model TGT pada kegiatan inti.

46 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
47 Observasi kegiatan pembelajaran TGT di Mts Negeri 6 Jember, 17 Maret 2025.
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Gambar 4.3
Dokumentasi Penerapan model TGT pada kegiatan inti 3

Dokumentasi diatas sudah menggambarkan bahwa penerapan model
TGT pada kegiatan inti dilakukan dengan berdiskusi terkait materi
pembelajaran dengan anggota kelompoknya masing-masing sebelum
permainan dimulai oleh guru. Pada saat kegiatan diskusi siswa, ibu Nur
Fatimah juga menjelaskan beberapa hal yang ada pada kegiatan inti yaitu:

“Kemudian selama proses diskusi berlangsung saya menyiapkan
media yang berupa lembaran soal yang saya tuliskan di papan tulis
dan soal-soal tersebut nanti saya buat dalam bentuk tertutup
sehingga siswa nanti tidak mengetahui pertanyaan hingga saatnya
permainan dimulai dan juga setelah dibuka kertas tersebut. Baru
setelah siswa selesai diskusi semuanya maka perwakilan dari setiap
kelompok itu‘bisa -maju ke depan kelas ‘bergiliran untuk menjawab
beberapa soal yang saya sediakan sehingga nanti setiap anggota
kelompok itu wajib dan bertanggung jawab untuk menjawab satu
pertanyaan sehingga seluruh siswa terlibat langsung dalam kegiatan
proses pembelajaran ini secara aktif”.*

Hasil wawancara terebut menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan

model TGT pada kegiatan inti guru menyiapkan media pembelajaran berupa

lembaran soal. Soal-soal tersebut dituliskan di papan tulis, namun dengan

48 Mits Negeri 6 Jember, “Dokumentasi penerapan model TGT”, 17 Maret 2025.
49 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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format khusus yaitu dalam bentuk tertutup (ditutupi kertas atau bahan lain).
Hal ini bertujuan agar siswa tidak dapat mengetahui isi pertanyaan terlebih
dahulu. Pertanyaan baru akan dibuka dan terlihat oleh siswa pada saat yang
telah ditentukan, yakni tepat ketika permainan atau aktivitas menjawab soal
dimulai. Setelah soal dibuka, siswa dalam kelompok mereka berdiskusi
untuk memecahkan seluruh pertanyaan yang tersedia. Diskusi berlangsung
hingga semua kelompok menyelesaikan pembahasan mereka. Setiap
anggota kelompok wajib dan bertanggung jawab untuk menjawab minimal
satu pertanyaan tertentu ketika kelompoknya maju ke depan. Dengan
ketentuan seperti ini, seluruh siswa tanpa terkecuali terlibat secara langsung
dan aktif dalam proses pembelajaran., tidak ada siswa yang hanya menjadi
penonton pasif.

Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Maret 2025 ketika proses
pembelajaran bahwa penerapan model TGT pada kegiatan inti guru
menyiapkan media yaitu berbagai soal atau pertanyaan yang kemudian
ditaruh depan dan tertutup, sehingga siswa harus mampu menjawab soal
secara acak dan random.di depan kelas.”® Kemudian observasi juga

didukung dengan dokumentasi pelaksanaan model TGT pada kegiatan inti.

30 Observasi kegiatan pembelajaran TGT di Mts Negeri 6 Jember, 17 Maret 2025.
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Gambar 4.4
Dokumentasi Penerapan model TGT saat siswa menjawab soal!

Dokumentasi tersebut menggambarkan bahwa penerapan model
TGT pada kegiatan inti yaitu siswa harus menjawab soal atau pertanyaan
yang sudah disiapkan oleh guru di depan kelas. Kemudian ibu Nur Fatimah
juga menjelaskan setelah siswa menjawab soal ada kegaiatan lanjutan yaitu:

“Kemudian setelah siswa itu mendapatkan pertanyaannya masing-
masing dan dijawab baru seluruh kelompok itu menyelesaikan
tugasnya saya bersama-sama dengan siswa yang lain itu melakukan
sebuah penilaian terhadap jawaban' yang diberikan mulai dari
kelompok pertama hingga kelompok yang terakhir, penilaian ini
dilakukan berdasarkan beberapa jawaban yang sudah ada dan saya
memberikan sebuah apresiasi kepada kelompok yang memperoleh

nilai tertinggi atau pemberian penghargaan yang sederhana”.>

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa setelah siswa dalam
kelompok memperoleh pertanyaan individu masing-masing dan berhasil

menjawabnya, barulah seluruh kelompok tersebut dapat menyelesaikan

31 Mts Negeri 6 Jember, “Dokumentasi penerapan model TGT saat siswa menjawab soal”,
17 Maret 2025.
52 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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tugas kelompok mereka secara keseluruhan. Berikutnya, guru melakukan
kegiatan penilaian terhadap jawaban-jawaban yang telah diberikan oleh
setiap kelompok, dimulai dari kelompok pertama hingga kelompok terakhir.
Proses penilaian ini dilaksanakan secara kolaboratif bersama seluruh siswa
di kelas. Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan dan menganalisis
berbagai jawaban yang telah disampaikan oleh para siswa berdasarkan
kriteria tertentu. Sebagai bentuk penguatan positif, guru memberikan
apresiasi kepada kelompok yang meraih nilai tertinggi. Apresiasi tersebut
dapat berupa pemberian penghargaan sederhana sebagai pengakuan atas
capaian dan usaha mereka.

Setelah kegiatan inti pada pembelajaran model TGT selanjutnya
masuk pada kegiatan penutup yang terdiri dari beberapa kegiatan, seperti
yang disampaikan oleh ibu Nur Fatimah dalam wawancara yang
menejelaskan bahwa:

”Tahap terakhir dalam proses pembelajaran TGT ini adalah kegiatan
penutup » yaitu pembelajaran ditutup dengan kegiatan refleksi
pembelajaran, kegiatan tersebut tujuannya adalah untuk membantu
dan juga menggali' pemahaman siswa' terkait materi yang saya
ajarkan kepada mereka sebagai bentuk evaluasiproses pembelajaran
yang telah berlangsung”. >

Hasil wawancara tersebut menjelaskan tahap akhir dalam penerapan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah kegiatan

penutup, yang diwujudkan melalui aktivitas refleksi pembelajaran. Kegiatan

refleksi ini memiliki tujuan utama untuk membantu siswa mereka terkait

33 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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dalam memahami materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.
Melalui serangkaian pertanyaan panduan atau diskusi terbuka, siswa diajak
mengingat kembali, menganalisis, serta menyampaikan tanggapan
mengenai konsep-konsep kunci, kesulitan yang dialami, dan pengalaman
belajar selama proses berlangsung. Dengan menggali umpan balik langsung
dari siswa, guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi,
mengidentifikasi area yang memerlukan penjelasan ulang, serta menilai
kelayakan strategi dan media pembelajaran yang digunakan, sehingga
menjadi dasar perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya.

Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Maret 2025 ketika proses
pembelajaran bahwa penerapan model TGT pada kegiatan penutup guru
memberikan refleksi kepada siswa materi yang telah diajarkan®* Kemudian
observasi juga didukung dengan dokumentasi pelaksanaan model TGT pada

kegiatan penutup.

Gambar 4.5
Dokumentasi Penerapan model TGT pada kegiatan penutup®

54 Observasi kegiatan pembelajaran TGT di Mts Negeri 6 Jember, 17 Maret 2025.
35 Mts Negeri 6 Jember, “Dokumentasi penerapan model TGT saat siswa menjawab soal”,
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Dokumentasi tersebut menggambarkan bahwa penerapan model
TGT pada penutup yaitu guru memberikan refleksi kepada siswa di akhir
pembelajaran. Kemudian ibu Nur Fatimah juga menjelaskan setelah itu juga
masih terdapat beberap hal dalam kegiatan penutup yaitu:

“Terakhir setelah proses pembelajaran dengan model TGT ini maka

kegiatan akhir yaitu penutup, saya memberikan kesempatan kepada

satu siswa untuk memimpin doa sebagai penutup sehingga ketika

doa sudah diucapkan maka berakhirlah dan juga secara resmi

pembelajaran pada hari ini sudah selesai seperti itu, sehingga di sini

nampak bahwa kegiatan atau proses pembelajaran ini dilakukan

secara runtut”.>®

Hasil wawancra tersebut menjelaskan tahap akhir dalam proses
pembelajaran menggunakan model Teams Games Tournament (TGT)
adalah kegiatan penutup. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan
kepada salah satu siswa untuk memimpin doa bersama sebagai bentuk
penutup resmi kegiatan belajar. Setelah doa selesai diucapkan, hal ini
menandai berakhirnya seluruh rangkaian pembelajaran pada hari itu secara
resmi. Urutan kegiatan yang dimulai dari pembukaan, inti pembelajaran
dengan model TGT, hingga diakhiri dengan penutup melalui doa ini
memperlihatkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan secara sistematis
dan runtut.

Kemudian hasil penerapan model Teams Games Tournament (TGT)
pada mata pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) di Mts Negeri 6

Jember memberikan hasil yang nyata yaitu meningkatnya keaktifan siswa

36 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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ketika proses pembelajaran dalam kelas. Hal ini juga disampaikan oleh Nur
Fatimah selaku guru SKI di MTs Negei 6 Jember yang menyatakan bahwa:
”Kalau melihat dari penerapannya model TGT (Team Game
Tournament) disini yang pertama penerapan model TGT (Team
Game Tournament) dapat mendukung keaktifan siswa didalam
proses pembelajaran SKI ini, yang kedua menjadikan siswa untuk
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran karna hal ini terbukti
yang sebelumnya model pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) mampu meningkatkan kualitas semangat dari para
siswa, dan yang ketiga untuk menjadikan siswa bertanggung jawab
serta dapat bekerja sama dengan baik atar kelompok”.>’
Berdasarkan hasil wawancara tersebut telah dijelaskan bahwa model
pembelajaran TGT (Team Game Tournament) memberikan beberapa
keunggulan signifikan dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI). Model ini secara efektif mendukung peningkatan keaktifan
siswa selama pembelajaran berlangsung. Struktur TGT yang melibatkan
kerja tim dan kompetisi mendorong setiap anggota untuk berpartisipasi
secara langsung dan berkontribusi pada kelompoknya. Kemudian, model
TGT terbukti mampu meningkatkan semangat belajar siswa dalam mata
pelajaran SKI. Mekanisme permainan yang kompetitif menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih dinamis dan menyenangkan, sehingga memotivasi
siswa untuk lebih bersemangat dan terlibat dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Implementasi TGT melatih siswa untuk
memiliki rasa tanggung jawab serta mengembangkan kemampuan bekerja

sama yang baik antar anggota kelompok. Setiap siswa bertanggung jawab

atas kontribusi dan keberhasilan timnya, sekaligus belajar berkolaborasi.

37 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 17 Maret 2025.
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Temuan penelitian dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yaitu penerapan model pemebelajaran TGT (Team Game Tournament) di
Mts Negeri 6 Jember memiliki beberapa tahapan pembelajaran, seperti
kegiatan pembukaan yang didalamnya memuat beberapa kegiatan mulai
dari interaksi guru dengan siswa dengan menyampaikan salam kemudian
doa dan melakukan presensi atau mencatat kehadiran siswa, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah melakukan pencatatan
kehadiran siswa lalu membuat kesepakatan dengan siswa dalam proses
pembelajaran serta guru memberikan motivasi awal pembelajaran kepada
siswa dan juga pertanyaan pemantik. Kemudian, kegiatan inti dengan
membagi siswa satu kelas dalam beberapa kelompok, setelah beberapa
kelompok heterogen tersebut, lalu guru memberikan materi pembelajaran
yang kemudian didiskusikan oleh siswa dengan kelompoknya, guru
berperan sebagai pendamping atau fasilitator untuk memantau berjalannya
diskusi siswa. Selama proses diskusi berlangsung biasanya guru
menyiapkan media. Setelah siswa selesai diskusi semuanya maka
perwakilan ‘dari setiap kelompok maju ke depan kelas bergiliran untuk
menjawab beberapa soal yang disediakan hingga selesai. Kegiatan penutup
pembelajaran TGT ini adalah pembelajaran ditutup dengan refleksi sebagai
bentuk evaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung dan terakhir
yaitu penutup dengan doa, sehingga ketika doa sudah diucapkan maka
berakhirlah pembelajaran, hal ini nampak bahwa kegiatan atau proses

pembelajaran ini dilakukan secara runtut
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2. Faktor pendukung dari model TGT (Team Game Tournament) pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa di MTs Negeri 6 Jember

Penerapan model TGT (Team Game Tournament) di MTs Negeri 6
Jember khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan salah-satu model pembelajaran yang sangat disenangi oleh
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatakan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Pada penerapannya guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dituntut untuk berinovasi dalam setiap penyampaian materi. Diharapkan
dengan model TGT (Team Game Tournament) tujuan dari pembelajaran
tercapai dengan baik. Dalam hal ini, guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dalam wawancaranya dengan peneliti menjelaskan
bahwa:

“Untuk penerapan model TGT (Team Game Tournament) ini mbak,
sangat relevan untuk diterapkan karena terdapat beberapa faktor
pendukung diantaranya, keinginan saya yang tinggi untuk
meningkatkan ‘'keaktifan belajar siswa’ yang ‘selama ini dengan
menggunakan metode lain terlihat peserta didik sangat pasif dalam
mengikuti pembelajaran. Disamping itu, terdapat juga faktor yang
lain seperti karakteristik peserta didik yang termotivasi dalam bentuk
permainan dan tantangan.”>®

Berdasarkan wawancara yang didapat oleh peneliti melalui

penjelasan dari ibu Nur Fatimah, S. Ag menyimpulkan bahwa penerapan

model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dinilai sangat relevan

38 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 18 Maret 2025.
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untuk diimplementasikan dalam konteks pembelajaran SKI. Relevansi
utamanya didasarkan pada keberadaan beberapa faktor pendukung yang
signifikan. Pertama, terdapat keinginan yang kuat dari guru (untuk
meningkatkan tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Model
pembelajaran lain yang digunakan sebelumnya dinilai kurang efektif dalam
mengaktitkan peserta didik, sehingga mereka cenderung bersikap pasif
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kemudian, karakteristik siswa itu sendiri menjadi faktor pendukung
krusial. Siswa memiliki kecenderungan untuk termotivasi dan lebih terlibat
ketika kegiatan pembelajaran disajikan dalam bentuk permainan (game) dan
mengandung unsur tantangan. Oleh karena itu, model TGT yang secara
inheren menggabungkan kerja tim, kompetisi berbasis permainan,.Model
ini diharapkan dapat memanfaatkan motivasi intrinsik siswa terhadap
permainan dan tantangan untuk mendorong partisipasi aktif, sekaligus
menjawab kebutuhan pendidik untuk mengatasi kelemahan metode
sebelumnya.

Hasil wawancara tersebut didukung-dengan hasil ebservasi peneliti
pada tanggal 18 Maret 2025 di MTs Negeri 6 Jember bahwa penerapan
model TGT (Team Game Tournament) juga terdapat faktor pendukung yaitu
dukungan dari sarana dan prasarana yang memberikan ruang pada guru
berupa penyediaan sarana pendukung seperti LCD, papan permainan, ruang

kelas yang kondusif dan sebagainya.>’

39 Observasi kegiatan pembelajaran TGT di Mts Negeri 6 Jember, 18 Maret 2025.
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Selain itu, adapun faktor pendukung yang dihadapi para guru dalam
menerapkan pembelajaran model TGT (Team Game Tournament)
diantaranya adalah sebagaimana yang diungkap oleh ibu Nur Fatimah, S.Ag
selaku guru pengampu Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri 6 Jember
yang menyatakan bahwa:

“Salah satu pendukung dari pembelajaran menggunakan tipe TGT

(Team Game Tournament) yaitu apabila dilihat dari faktor dalam

memahami karakter masing — masing siswa, kemudian dengan

memberikan game selain mendapatkan penunjang keaktifan para
siswa dalam belajar juga dapat meningkatkan percaya diri dari para
siswa begitu juga, model TGT (Team Game Tournament) ini
memberikan motivasi kepada siswa, kebiasaan belajar, suasana
ruang kelas dan sikap siswa semakin meningkat kemudian, disaat
diikuti dengan kurikulum yang semulanya K13 berubah menjadi

KUMER (Kurikulum Merdeka), menjadikan guru harus ekstra

dalam memberikan pelajaran. Terutama dalam penguasaan

kurikulum baru ini.”®

Wawancara tersebut memberikan penejelasan bahwa salah satu
faktor pendukung dari penerapan model pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) terletak pada kemampuannya memfasilitasi pemahaman guru
terhadap karakter individual siswa. Melalui jaktivitas Kerja dalam tim dan
partisipasi dalam permainan edukatif, guru mendapatkan kesempatan untuk
mengamati secara lebih mendalam bagaimana masing-masing siswa
berinteraksi dan berkolaborasi. Selain itu, penggunaan permainan dalam
model ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan keaktifan

siswa selama proses belajar mengajar, tetapi juga secara efektif membangun

dan meningkatkan rasa percaya diri mereka, terutama ketika mereka

0 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 18 Maret 2025.
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berhasil menyumbangkan pemikiran atau memenangkan tantangan bersama
timnya. Lebih jauh, model TGT juga berpotensi memberikan dampak positif
yang lebih luas, seperti membentuk kebiasaan belajar yang lebih baik,
menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan positif, serta
memperbaiki sikap siswa terhadap pembelajaran. Namun, implementasi
model ini menghadapi tantangan ekstra terutama dalam masa transisi
perubahan kurikulum, seperti peralihan dari Kurikulum 2013 (K13) ke
Kurikulum Merdeka. Perubahan kurikulum ini menuntut guru untuk tidak
hanya menguasai dan mengadaptasi model TGT, tetapi juga harus secara
intensif mempelajari substansi, prinsip, dan tuntutan pedagogis dari
Kurikulum Merdeka yang baru, sehingga memerlukan upaya dan dedikasi
yang lebih besar dari para pendidik.

Wawancara tersebut juga sejalan dengan pendapat dari bapak Nur
Wahid, S. Pd. I, M. Pd. I selaku kepala sekolah Mts Negeri 6 Jember yang
menyatakan bahwa terdapat faktor pendukung yaitu:

“Adapun faktor pendukungnya yang dapat mendukung waktu
pembelajaran diantaranya yaitu ketersediaan fasilitas sekolah yang
memadai serta pada saat yang sama disaat berada didalam kelas,
siswa menggunakan jenis game yang menarik atau bervariasi sesuai
dengan kebutuhan dan selalu memberikan apresiasi atau hadiah
kepada siswa”®!

Hasil wawancara tersebut menjelaskan beberapa faktor pendukung

yang dapat meningkatkan efektivitas waktu pembelajaran dengan model

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) yaitu ketersediaan fasilitas

1 Nur Wahid, diwawancarai oleh peneliti, Jember 18 Maret 2025.
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sekolah yang memadai merupakan dasar penting. Fasilitas yang lengkap dan
berkualitas menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
memungkinkan proses pembelajaran berjalan lancar. Kemudian,
penggunaan jenis permainan (game) yang menarik dan bervariasi di dalam
kelas selama pembelajaran berlangsung berperan signifikan. Game edukatif
ini harus disesuaikan dengan kebutuhan materi pelajaran dan karakteristik
siswa untuk memicu keterlibatan aktif dan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. Serta, pemberian apresiasi atau hadiah kepada siswa secara
konsisten merupakan faktor pendukung kunci. Bentuk penghargaan ini
berfungsi untuk memperkuat perilaku positif, memelihara semangat belajar,
dan membangun rasa percaya diri siswa, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk memanfaatkan waktu pembelajaran dengan optimal.

Temuan penelitian dari hasil wawancara tersebut bahwa penerapan
model TGT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember terdapat beberapa faktor
pendukung yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa
diantaranya karakteristik siswa, di MTs Negeri-6 Jember, siswa memiliki
keberagaman latar belakang yang mencakup perbedaan kemampuan
kognitif, gaya belajar, tingkat motivasi, hingga pengalaman belajar
sebelumnya. Keberagaman ini bagi guru menjadi dasar penting dalam
merancang strategi pembelajaran yang aditif, sehingga mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang berbeda — beda. Model TGT

(Team Game Tournament), yang memadukan unsur permainan dan
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kompetisi kelompok, banyak siswa menunjukkan antusiasme yang lebih
tinggi saat pembelajaran dibentuk permainan dan kompetisi kelompok. Para
siswa menjadi aktif, tidak hanya dalam menjawab pertanyaan saja, tetapi
juga berdiskusi, dan menyusun strategi agar kelompok mereka dapat
memenangkan turnamen. Kemudian dukungan sarana dan prasarana yang
memadai, kebutuhan pendukung seperti proyektor (LCD), papan
permainan, alat peraga media visual, hingga ruang kelas yang kondusif
menjadi hal penting untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Selanjtnya, motivasi dan kepercayaan diri siswa meningkat secara
signifikan karena pendekatan yang digunakan mampu membangkitkan
semangat belajar yang lebih besar dibandingkan metode konvensional.
Dalam model TGT (Team Game Tournament) siswa tidak hanya belajar
untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk kemajuan kelompoknya.

Selain itu, apresiasi guru dalam memberikan motivasi juga
mempunyai pengaruh terhadap siswa. Dengan pemberian pujian, ucapan
selamat maupun hadiah sederhana sebagai bentuk penghargaan yang sangat
berarti bagi siswa. Sehingga, menumbuhkan semangat dan rasa dihargai
serta terdorong untuk terus aktif dan percaya dengan kemampuannya
sendiri. Secara keseluruhan dalam penerapan model TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terbukti
efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTs Negeri 6
Jember, didukung oleh karakteristik siswa, sarana dan prasarana yang

memadai, dan motivasi dan kepercayaan diri.
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3. Faktor penghambat dari model TGT (Team Game Tournament) pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa di MTs Negeri 6 Jember

Meskipun penerapan model TGT (Team Game Tournament) dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terbukti mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa dibandingkan dengan metode lainnya, akan tetapi
dalam hal pelaksanaannya banyak dijumpai hambatan-hambatan yang
dihadapi diantaranya, tidak terkontrolnya waktu yang telah direncanakan
yang disebabkan oleh asiknya peserta didik bermain, dalam hal ini,
tantangan bagi seorang guru harus dapat mengatur waktu sebaik mungkin
dengan memberikan batasan — batasan waktu terhadap kelompok atau
masing- masing kelompok.

Adapun faktor penghambat pada penerapan model TGT (Team
Game Tournament) menurut oleh ibu Nur Fatimah, S.Ag sebagai guru yang
mengajar Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri 6 Jember menyampaikan
bahwa:

“Ketika menerapkan model TGT (Team Game Tournament) ini
mbak, anak-anak terlena dengan permainannya, sampai-sampai
anak-anak lupa akan waktu yang disiapkan. Jadi saya harus sering
mengingatkan anak — anak agar fokus pada tujuan materi yang saya
sampaikan. Disamping itu, saya harus lebih memutar kepala untuk
mencari permainan-permainan yang sesuai dengan karakteristik
materi.”%?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Nur Fatimah,

S.Ag mengungkap bahwa salah satu kendala dalam penerapan model TGT

2 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 18 Maret 2025.
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(Team Game Tournament) pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
adalah kecenderungan siswa yang terlalu fokus fenomena bahkan terlena
oleh unsur permainan yang disediakan. Keterlibatan dan antusiasme mereka
terhadap permainan terkadang begitu tinggi sehingga menyebabkan
mereka melupakan batasan waktu yang telah dialokasikan untuk aktivitas
tersebut. Kondisi ini mengharuskan guru untuk sering mengingatkan siswa
agar kembali memperhatikan tujuan utama dari kegiatan belajar, yaitu
memahami materi pelajaran yang disampaikan.
Selanjutnya faktor penghambat lain yang muncul adalah tuntutan
kreativitas dan usaha ekstra dari guru. Guru dituntut untuk lebih memutar
otak (berpikir keras) dalam merancang dan menyiapkan berbagai variasi
permainan yang tidak hanya menarik tetapi juga benar-benar sesuai dan
terintegrasi dengan karakteristik materi pelajaran yang sedang diajarkan.
Artinya, permainan tersebut harus mampu secara efektif mencapai tujuan
pembelajaran spesifik, bukan hanya menjadi aktivitas yang menyenangkan.
Sama halnya, menurut pendapat bapak Nur Wahid, S.Pd.I, M.Pd.I
sebagai kepala sekolah Mts Negeri 6 Jember yang disampaikan di ruang
kepala diantara faktor penghambat adalah sebagai berikut:
“Selain model TGT (Team Game Tournament) ini memiliki faktor
pendukung, model ini juga memiliki faktor penghambatnya yang
mana salah satu kendala yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran adalah berasal dari siswa itu sendiri. Beberapa siswa
menunjukkan kurangnya rasa percaya diri saat mengikuti pelajaran.
Selain itu ya mbak, ada siswa yang tidak merespon intruksi guru,

akibatnya suasana kelas menjadi sulit dikendalikan pada saat proses
pembelajaran.”

3 Nur Wahid, diwawancarai oleh peneliti, Jember 18 Maret 2025.
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Hasil wawancara tersebut menejelaskan bahwa model pembelajaran
Team Game Tournament (TGT), meskipun memiliki sejumlah faktor
pendukung, juga mengandung beberapa faktor penghambat dalam
penerapnnya. Salah satu faktor penghambat sering dihadapi oleh guru ketika
menerapkan model ini berasal dari karakteristik siswa itu sendiri. Terdapat
siswa yang menunjukkan kurangnya rasa percaya diri selama mengikuti
kegiatan pembelajaran berbasis tim. Rendahnya kepercayaan diri ini dapat
menghambat partisipasi aktif mereka dalam permainan atau diskusi
kelompok, yang merupakan inti dari model TGT.

Kemudian ketidakpatuhan sebagian siswa dalam merespons
instruksi guru ketika proses pembelajara, siswa tidak mengikuti petunjuk
yang diberikan, proses pembelajaran menjadi terganggu dan suasana kelas
menjadi sulit dikendalikan. Hal ini menyebabkan dinamika kelompok tidak
berjalan optimal, pembelajaran tidak terarah, dan pada akhirnya mengurangi
efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui model
TGT. Wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada tanggal 18 Maret 2025 saat pembeljaran SKI dengan
model TGT berlangsung, masih terdapat beberapa siswa yang tidak
mendengarkan gurunya sehingga mereka terlalu asik main sendiri hingg

lupa dengan pendalaman materi yang telah diajarkan oleh guruya.®

% Observasi kegiatan pembelajaran TGT di Mts Negeri 6 Jember, 18 Maret 2025.
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Kemudian ibu Nur Fatimah, S.Ag sebagai guru yang mengajar
Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri 6 Jember juga menyampaikan
pndapatnya lagi terkait faktor penghambat pada model TGT yaitu:

“Dalam faktor penghambat model TGT (Team Game Tournament)
ini menurut saya yaitu tingkat dari kemampuan siswa yang berbeda
yang mana, kemampuan setiap siswa itu tidak sama, dalam
keberagaman kemampuan siswa ini yang menyebabkan perbedaan
dalam pemahaman materi yang diberikan, sehingga waktu yang
tersedia tidak cukup untuk semua siswa.”®

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa salah satu faktor
penghambat dalam penerapan model pembelajaran Team Game
Tournament  (TGT)  adalah  tingkat  kemampuan  akademik
siswa. Kemampuan pemahaman dan kecepatan belajar setiap siswa pada
dasarnya tidaklah sama, kemampuan ini secara langsung menyebabkan
perbedaan dalam tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
disampaikan oleh pendidik. Siswa dengan kemampuan lebih tinggi
cenderung memahami materi dengan cepat, sementara siswa dengan
kemampuan yang lebih rendah ‘membutuhkan waktu dan penjelasan yang
lebih panjang. Akibatnya, waktu pembelajaran yang dialokasikan seringkali
menjadi tidak mencukupi untuk memastikan bahwa seluruh siswa, dapat
mencapai pemahaman yang memadai dan merata. Ketidakcukupan waktu
ini kemudian menghambat tahapan persiapan memasuki fase turnamen

permainan (tournament), karena tidak semua anggota tim memiliki dasar

pemahaman materi yang sama kuatnya.

%5 Nur Fatimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 18 Maret 2025.



Temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dan analisis
terhadap penerapan model TGT (Team Game Tournament) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember, terdapat
faktor penghambat dalam penerapannya diantaranya yaitu: pertama
pengelolaan waktu, dalam penerapan model TGT dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Akan tetapi, dibalik
kelebihannya tersebut, muncul satu kendala besar siswa cenderung
terlalu larut dalam suasana permainan. Akibatnya, waktu pembelajaran
yang telah direncanakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
yang telah direncanakan untuk menyampaikan materi inti pun terpaksa
harus dilewatkan.

Guru juga harus memutar otak lebih keras lagi untuk merancang
permainan yang tidak hanya menarik bagi siswa, tetapi juga relevan
dengan tujuan pembelajaran. Kedua, tingkat kemampuan siswa, dalam
penerapan, model TGT (Team Game Tournament), beberapa siswa
mampu mengikuti- alur, permainan -dan memahami materi dengan
cepat. Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan kognitif yang
setara. Banyak siswa yang memerlukan penjelasan tambahan, waktu
lebih lama untuk berfikir, dan bahkan harus dibimbing secara
langsung oleh guru.

Ketiga, faktor psikologis siswa yang sering muncul

diantaranya adalah rasa malu, cemas berlebihan, takut dinilai
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negatif oleh temannya, mudah tertekan dalam suasana kompetisi,

hingga minimnya motivasi untuk dirinya sendiri, sehingga guru

perlu merancang strategi penerapanyang fleksibel dan adaptif,

dengan membagi waktu dan kelompok belajar secara profesional.

Tabel 4.2
Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

1 2
Penerapan model pemebelajaran TGT
Penerapan Model (Team Game Tournament) di Mts Negeri 6

TGT (Team Game
Tournament) pada
mata pelajaran
Sejarah
Kebudayaan Islam
dalam
meningkatkan
keaktifan belajar
siswa di MTs
Negeri 6 Jember

Jember memiliki beberapa tahapan
pembelajaran yaitu :

1) Kegiatan pembukaan yang didalamnya
memuat beberapa kegiatan mulai dari interaksi
guru dengan siswa dengan menyampaikan
salam kemudian doa dan melakukan presensi
atau mencatat kehadiran siswa, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan inti dengan membagi siswa
satu kelas dalam beberapa kelompok, setelah
beberapa kelompok heterogen tersebut, lalu
guru memberikan materi pembelajaran yang
kemudian didiskusikan ‘oleh siswa dengan
kelompoknya, guru  berperan sebagai
pendamping

3) Kegiatan penutup pembelajaran TGT
ini  adalah pembelajaran ditutup dengan
refleksi sebagai bentuk evaluasi proses
pembelajaran yang telah berlangsung dan
terakhir yaitu penutup dengan doa, sehingga
ketika doa sudah diucapkan maka berakhirlah
pembelajaran, hal ini nampak bahwa kegiatan
atau proses pembelajaran ini dilakukan secara
runtut
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1 2
Model TGT (Team Game Tournament)
Faktor pendukung pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dari model TGT di MTs Negeri 6 Jember terdapat beberapa faktor

(Team Game
Tournament) pada
mata pelajaran
Sejarah
Kebudayaan Islam
dalam
meningkatkan
keaktifan belajar
siswa di MTs
Negeri 6 Jember

pendukung yang signifikan dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa diantaranya: 1)
Karakteristik siswa, memiliki keberagaman latar
belakang yang mencakup perbedaan kemampuan
kognitif, gaya belajar, tingkat motivasi, hingga
pengalaman belajar sebelumnya. 2) Komitmen
guru menjadi dasar penting dalam merancang
strategi pembelajaran yang aditif, sehingga
mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
yang berbeda — beda. Para siswa menjadi aktif,
tidak hanya dalam menjawab pertanyaan saja,
tetapi juga berdiskusi, dan menyusun strategi
agar kelompok mereka dapat memenangkan
turnamen. 3) Dukungan sarana dan prasarana
yang memadai, kebutuhan pendukung seperti
proyektor (LCD), papan permainan, alat peraga
media visual, hingga ruang kelas yang kondusif
menjadi hal penting untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. 4) Motivasi
dan kepercayaan diri siswa meningkat secara
signifikan karena pendekatan yang digunakan
mampu membangkitkan semangat belajar yang
lebih besar dibandingkan metode konvensional.
Dalam model TGT (Team Game Tournament)
siswa tidak hanya belajar untuk dirinya sendiri,
tetapi juga untuk kemajuan kelompoknya. Selain
itu, apresiasi guru dalam memberikan motivasi
juga mempunyai pengaruh terhadap siswa.
Dengan pemberian pujian, ~ucapan -selamat
maupun -hadiah sederhana sebagai bentuk
penghargaan yang 'sangat berarti bagi siswa.
Sehingga, menumbuhkan semangat dan rasa
dihargai serta terdorong untuk terus aktif dan
percaya dengan kemampuannya sendiri. Secara
keseluruhan dalam penerapan model TGT (Team
Game Tournament) pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTs
Negeri 6 Jember, didukung oleh karakteristik
siswa, sarana dan prasarana yang memadai, dan
motivasi dan kepercayaan diri.
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1 2
Penerapan model TGT (Team Game
Faktor penghambat Tournament) pada mata pelajaran Sejarah
dari model TGT Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember,

(Team Game
Tournament) pada
mata pelajaran
Sejarah
Kebudayaan Islam
dalam
meningkatkan
keaktifan belajar
siswa di MTs Negeri
6 Jember

terdapat faktor penghambat dalam penerapannya
diantaranya yaitu: 1) Pengelolaan waktu, dalam

penerapan model TGT dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Akan tetapi, dibalik

kelebihannya tersebut, muncul satu kendala besar
siswa cenderung terlalu larut dalam suasana
permainan. Guru juga harus memutar otak lebih
keras lagi untuk merancang permainan yang
tidak hanya menarik bagi siswa, tetapi juga
relevan dengan tujuan pembelajaran. 2) Tingkat
kemampuan siswa, dalam penerapan model TGT
(Team Game Tournament), beberapa siswa
mampu mengikuti alur permainan dan
memahami materi dengan cepat. Namun, tidak
semua siswa memiliki kemampuan kognitif yang
setara. Banyak siswa yang memerlukan
penjelasan tambahan, waktu lebih lama untuk
berfikir, dan bahkan harus dibimbing secara
langsung oleh guru. 3) Faktor psikologis siswa
yang sering muncul diantaranya adalah rasa
malu, cemas berlebihan, takut dinilai negatif oleh
temannya, mudah tertekan dalam suasana
kompetisi, hingga minimnya motivasi untuk
dirinya sendiri, sehingga guru perlu merancang
strategi ‘penerapanyang fleksibel' dan adaptif,
dengan membagi waktu dan kelompok belajar
secara profesional

C. Pembahasan Temuan

Pada penggabungan informasi dari observasi, wawancara, dan

dokumentasi di MTs Negeri 6 Jember, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang hasil tersebut yang telah membahas fokus
penelitian sesuai dengan judul skripsi yaitu “Penerapan Model TGT (Team

Game Tournament) Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam
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Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6
Jember Tahun 2024/2025” adapun pembahasan temuan tersebut dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1. Penerapan Model TGT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa di MTs Negeri 6 Jember

Dalam penerapan Model TGT ini merupakan salah satu dari tipe
model pembelajaran  kooperatif. Dalam pelaksanaannyaa pada
pembelajaran SKI di Mts Negeri 6 Jember pengelompokan model ini yaitu
dengan membagi kelompok kecil yang beranggotakan 5 sampai 6 orang
peserta didik dan setiap kelompok bekerja sama untuk mendapatkan point.
Model ini juga melibatkan peserta didik sebagai tutor sebaya sehingga
melakukan permainan secara kompak dalam bekerja sama dengan
kelompoknya. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang
dialakukan oleh Harry Priyatna dan kawan-kawan bahwa penggunaan
model yang sangat tepat dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik, mencapai prestasi belajar dan mengembangkan- potensi dari peserta
didik dan membuat peserta didik lebih giat belajar lagi.®

Dalam penggunaan model TGT (Team Game Tournament) siswa
dalam belajar tidak akan merasa bosan atau jenuh saat menerima

pembelajaran. Selain itu, model ini juga mudah untuk diterapkan dan

% 1 G P N Harry Priyatna Putra, K Udy Ariawan, and I P Suka Arsa, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tounament Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Perakitan Komputer’, Jurnal Pendidikan Teknik Elektron Undiksha, 6.3 (2017),115.
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memungkinkan untuk peserta didik belajar secara rileks, bertanggung

jawab, kejujuran, persaingan sehat, dan bekerja sama. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 6 Jember, peneliti menemukan

bahwa proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam dengan menggunakan model pembelajaran TGT (Team

Game Tournament) dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terstruktur

yaitu:

a. Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan interaksi antara guru dan

siswa berupa penyampaian salam dan do’a bersama sebagai bentuk
pembiasaan yang religious yang positif. Setelah itu, guru melakukan
presensi untuk mencatat kehadiran siswa. Kemudian, guru
mempersiapkan siswa secara mental dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memotivasi mereka agar siap mengikuti pelajaran.
Selanjutnya, guru dan siswa bersama — sama mengingat kembali
kesepakatan kelas yang telah disusun sebelumnya, seperti aturan dalam
berdiskusi atau bersikap selama kegiatan ‘belajar berlangsung. Guru
juga memberikan apresiasi awal untuk membangkitkan semangat
siswa, serta menyampaikan pertanyaan pemantik sebagai penghubung
antara materi sebelumnya dengan pembelajaran yang dipelajari.

b. Kegiatan Inti

Tahapan inti dimulai dengan pembentukan kelompok belajar.

Guru meminta siswa berhitung dari angka 1 sampai 5, lalu membentuk
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kelompok berdasarkan angka yang sama. Setuap kelompok terdiri dari
siswa dengan latar belakang kemampuan yang beragam, sehingga
memungkinkan terjadinya saling bantu dan kerja sama yang baik.
Setelah kelompok terbentuk, guru menjelaskan materi pelajaran yang
akan dipelajari dan memberikan kesempatan kepada masing — masing
kelompok untuk mendiskusikannya. Guru berperan aktif mendampingi
proses diskusi dengan berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain,
memberikan arahan, klarifikasi, dan penguatan materi.

Disela —sela kegiatan diskusi, guru menyiapkan media
pembelajaran berupa lembar — lembar soal yang ditempel di papan tulis.
Masing — masing soal ditutup dan hanya dapat dibuka oleh perwakilan
siswa saat sesi turnament dimulai. Setelah diskusi selesai, perwakilan
dari setiap kelompok maju secara bergiliran untuk membuka dan
menjawab soal yang tersedia. Setiap anggota kelompok diberi
kesempatan untuk menjawab satu pertanyaan, sehingga seluruh anggota
berperan aktif dalam kegiatan turnament. Setelah semua kelompok
menyelesaikan soal, guru melakukan penialaian secara terbuka bersama
siswa, mulai dari kelompok pertama hingga terakhir. Terakhir, guru
memberikan apresiasi khusus kepada kelompok yang memperoleh nilai
tertinggi sebagai bentuk penghargaan atas kerja keras dan partisipasi

aktif mereka.
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c. Kegiatan penutup

Pada tahap penutup, guru mengajak siswa untuk melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilalui. Refleksi ini bertujuan
agar siswa dapat mengevaluasi pemahaman terhadap materi serta
mengidentifikasi hal — hal yang perlu ditingkatkan. Selanjutnya, guru
memberi kesempatan kepada salah satu siswa untuk memimpin do’a
sebagai bentuk penutup yang religius. Pembelajaran diakhiri dengan
ucapan salam dari guru kepada seluruh siswa sebagai penanda
berakhirnya kegiatan belajar mengajar pada hari itu.

Proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dengan menggunakan model pembelajaran TGT
(Team Game Tournament) di Mts Negeri 6 Jember didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Desy Puspitasari dan kawan-kawan
bahwa penerapan model pemebelajaran TGT (Team Game Tournament)
di lakukan dengan beberapa tahapan yaitu kegiatan pembukaan, kegatan
inti dan Kegiatan penutup.®’ Peneliti menyimpulkan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan secara langsung dalam penerapan model
TGT (Team Game Tournament) pada mata pelajaran SKI di MTs Negeri
6 Jember melihat peserta didik lebih bersemangat dan aktif dalam proses
pembelajaran serta bertanggung jawab serta membentuk kerja sama

yang lebih baik dalam kelompok.

%7 Desy Puspitasari, Sari Muliawanti, Gunawan, Sairan,” Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Team Games Tournament SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto,”aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1
(2019): 83-90.
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2. Faktor pendukung dari model TGT (Team Game Tournament) pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa di MTs Negeri 6 Jember

Penerapan model TGT (Team Game Tournament) di MTs Negeri 6
Jember khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan salah-satu model pembelajaran yang sangat disenangi oleh
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatakan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Pada penerapannya guru mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dituntut untuk berinovasi dalam setiap
penyampaian materi. Diharapkan dengan model TGT (Team Game
Tournament) tujuan dari pembelajaran tercapai dengan baik, hal karena
beberapa faktor pendukung yang ada diantaranya adalah:

a. Karakteristik Siswa yang Beragam

Siswa memiliki latar belakang yang beragam, mencaku
perbedaan kemampuan kognitif (tinggi, sedang, rendah), gaya belajar
(visual, “auditori, kinestetik), tingkat motivasi dan perbedaan
pengalaman belajar sebelumnya. Faktor keragaman karakteristik siswa
dalam keberhasilan model TGT 'ini justru menjadi kekuatan dalam
model TGT. Tim yang heterogen memungkinkan siswa saling
melengkapi dan membantu. Siswa dengan kemampuan lebih tinggi
dapat menjadi tutor sebaya, sementara gaya belajar berbeda dapat
diakomodasi melalui variasi aktivitas dalam tim dan turnamen, hal ini

mendorong interaksi dan kolaborasi yang lebih dinamis di dalam tim.
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b. Komitmen Guru yang Kuat

Guru mapel SKI menunjukkan komitmen tinggi dalam
merancang strategi pembelajaran yang aditif (bersifat menambah,
memperkaya, dan mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
yang berbeda-beda) dan menciptakan kondisi pembelajaran yang
memfasilitasi keaktifan. Komitmen guru adalah fondasi utama. Tanpa
perencanaan yang matang dan strategi yang sesuai, model TGT tidak
akan berjalan optimal. Guru yang berkomitmen mampu merancang
permainan/turnamen yang menantang, materi yang sesuai, serta
mengelola dinamika kelompok secara efektif. Hasilnya terlihat
pada peningkatan keaktifan siswa yang tidak hanya terbatas pada
menjawab pertanyaan, tetapi juga mencakup berdiskusi secara
aktif dan menyusun strategi bersama tim untuk memenangkan
turnamen.

c. Dukungan Sarana dan Prasarana yang Memadai

Faktor pendukung selanjuttnya adalah tersedia sarana
pendukung yang memadai seperti, proyektor (LCD) untuk presentasi
visual, papan _permainan ' untuk pelaksanaan turnamen, alat
peraga/media visual untuk memperkaya penyajian materi dan ruang
kelas yang kondusif untuk kerja kelompok dan turnamen. Sarana
prasarana yang memadai adalah enabler penting. Proyektor dan media
visual membantu penyampaian materi sejarah yang abstrak menjadi

lebih konkret dan menarik. Papan permainan dan ruang kelas yang
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kondusif memfasilitasi pelaksanaan turnamen dan kerja kelompok
secara lancar dan terorganisir. Tanpa sarana pendukung ini,
implementasi TGT, terutama aspek "Game" dan "Tournament"-nya,
akan sangat terhambat.

. Peningkatan Motivasi dan Kepercayaan Diri Siswa

Faktor pendukung penerapan model TGT selanjutnya adalah
peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa secara signifikan.
Pelaksanaanya fokus pada kelompok, sswa tidak hanya belajar untuk
diri sendiri, tetapi juga untuk kemajuan kelompoknya. Ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kebersamaan. Kemudian,
apresiasi guru, guru memberikan motivasi melalui pujian, ucapan
selamat, dan hadiah. Peningkatan motivasi dan kepercayaan diri ini
menjadi motor penggerak keaktifan. Siswa yang termotivasi dan
percaya diri lebih berani berpendapat, berdiskusi, dan berkompetisi.
Apresiasi dari guru memperkuat perasaan dihargai dan mampu, yang
selanjutnya mendorong siswa untuk terus aktif dan percaya dengan
kemampuannya sendiri.

Faktor pendukung penerapan model TGT pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Mts Negeri 6 Jember didukung dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryani Sahabuddin, Nurul
Mutmainnah yang menjelaskan beberapa faktor pendukung diantaranya
yaitu: 1) Karakteristik siswa, siswa memiliki keberagaman latar

belakang yang mencakup perbedaan kemampuan kognitif, gaya belajar,
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tingkat motivasi, hingga pengalaman belajar sebelumnya. 2) Komitmen
guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk berinovasi dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa serta karakteristik siswa yang
termotivasi pada permainan dan tantangan. 3) Dukungan dari sarana
dan prasarana yang memberikan ruang pada guru berupa penyediaan
sarana pendukung seperti LCD, papan permainan, ruang kelas yang
kondusif dan sebagainya. 4) Motivasi dan kepercayaan diri, karena
pendekatan yang digunakan mampu membangkitkan semangat belajar
yang lebih besar dibandingkan metode konvensional. Kepercayaan diri
siswa pun mengalami peningkatan karena mereka diberi kesempatan
untuk tampil, berpendapat di depan kelas®®
3. Faktor penghambat dari model TGT (Team Game Tournament) pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa di MTs Negeri 6 Jember
Penerapan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT)
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 6
Jember,” meskipun * bertujuan © menciptakan - suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, menghadapi beberapa kendala signifikan
yang menjadi penghambat dalam pelaksanaannya secara optimal. beberapa

hambatan utama terletak pada:

% Suryani Sahabuddin, Nurul Mutmainnah, and Kerjasama Siswa, ‘Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament ( TGT ) Terhadap Kerjasama
Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Gowa’, Journal of Education, 2.5 (2022),250
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a. Pengelolaan Waktu

Model TGT memang dirancang untuk mengakomodasi
aktivitas permainan yang menarik, namun pada praktiknya, kerap
terjadi kecenderungan siswa menjadi terlalu larut dalam euforia
permainan itu sendiri. Hal ini berpotensi menggeser fokus dari tujuan
pembelajaran utama. Di sisi lain, guru juga menghadapi tantangan
ekstra dalam merancang permainan-permaianan yang tidak sekadar
menghibur dan memotivasi siswa, tetapi juga harus secara substansial
relevan dengan capaian pembelajaran yang ditargetkan dan materi
Sejarah Kebudayaan Islam yang spesifik. Proses perancangan
permainan yang memenuhi kedua kriteria tersebut memerlukan usaha
dan pemikiran yang intensif dari pendidik.

b. Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa yang Beragam

Dalam penerapan TGT, bahwa sebagian siswa mampu dengan
cepat memahami aturan permainan dan menyerap materi
pembelajaran yang disampaikan melalui aktivitas tersebut. Namun,
realitas di kelas menunjukkan bahwa tidak semua-siswa:memiliki
kecepatan dan daya tangkap yang setara. Terdapat sejumlah siswa
yang memerlukan penjelasan lebih rinci, membutuhkan waktu
berpikir yang lebih panjang untuk memahami konsep atau menjawab
pertanyaan, dan bahkan memerlukan pendampingan serta bimbingan
langsung dari guru secara individual. Kesenjangan kemampuan ini

menimbulkan tantangan dalam menjaga keseimbangan dinamika
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kelompok dan memastikan semua anggota tim dapat berpartisipasi
secara bermakna serta mencapai pemahaman yang memadai terhadap
materi SKI.
Psikologis Siswa

Beragam kondisi psikologis kerap muncul selama pelaksanaan
model berbasis permainan dan kompetisi seperti TGT. Rasa malu
untuk tampil atau menjawab, kecemasan berlebihan, kekhawatiran
akan mendapat penilaian negatif dari teman sebaya, hingga mudah
merasa tertekan dalam suasana kompetitif merupakan beberapa
contohnya. Lebih lanjut, minimnya motivasi intrinsik pada sebagian
siswa untuk terlibat aktif juga turut memengaruhi dinamika
pembelajaran. Kondisi-kondisi psikologis ini berpotensi menghambat
partisipasi aktif siswa dan mengurangi efektivitas model TGT dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
merancang strategi penerapan yang sangat fleksibel dan adaptif.
Strategi ini mencakup pembagian waktu yang cermat antara aktivitas
permainan dan penjelasan konsep, -serta- pembentukan-kelompok
belajar yang dilakukan secara profesional dengan mempertimbangkan
berbagai aspek seperti kemampuan akademik, kecenderungan
psikologis, dan dinamika sosial siswa untuk menciptakan lingkungan
belajar yang suportif dan inklusif bagi seluruh peserta didik dalam

memahami Sejarah Kebudayaan Islam.



85

Meskipun model TGT menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran SKI, implementasinya
di MTs Negeri 6 Jember perlu secara cermat mengantisipasi dan mengelola
tantangan terkait manajemen waktu, kesenjangan kemampuan kognitif,
serta dinamika psikologis siswa agar dapat mencapai hasil pembelajaran
yang optimal. Hasil peneilitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Linda Fikasari, Sri Utami, and Sugiyono dengan hasil bahwa penerapan

model TGT dalam pembelajaran memiliki beberapa hambatan diantaranya adalah

pengelolaan waktu, siswa hanya terfokus dalam permainannya sehingga
waktu yang sudah ditentukan terbuang sia-sia. Kemudian tingkat
kemampuan siswa yang beragam menyebabkan ketersediaan waktu tidak
memadai dengan respon peserta didik dalam memahami permainan. Dan
juga faktor psikologis yang sering muncul diantaranya adalah rasa malu,
cemas berlebihan, takut dinilai negatif oleh temannya, mudah tertekan
dalam suasana kompetisi, hingga minimnya motivasi untuk dirinya

sendiri.®”

% Linda Fikasari, Sri Utami, and Sugiyono, ‘Pengaruh Kooperatif Tipe Team Games

Tournament Terhadap Hasi Beajar Pkn SDN 34 Pontianak’, Jurnal Pendidikan, 7 (2016),10
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang “Penerapan Model TGT (Team

Game Tournament) pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6

Jember Tahun 2024/2025* maka dapat di tarik kesimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama yaitu a) Kegiatan pembukaan, meliputi salam,
doa, presensi, penyampaian tujuan pembelajaran, pembuatan kesepakatan,
pemberian motivasi, dan pertanyaan pemantik. b) Kegiatan inti, siswa
dibagi dalam kelompok heterogen untuk mendiskusikan materi dengan
bimbingan guru sebagai fasilitator. Setelah diskusi, perwakilan kelompok
maju secara bergiliran menjawab soal yang disediakan. c¢) Kegiatan
penutup, pembelajaran diakhiri dengan refleksi sebagai evaluasi proses dan
ditutup dengan doa.

Keberhasilan penerapan ' model pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri
6 Jember efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa. Faktor pendukung
utamanya meliputi a) karakteristik siswa, keberagaman latar belakang
(kemampuan kognitif, gaya belajar, motivasi, pengalaman). b) Komitmen

Guru, merancang strategi pembelajaran adaptif yang mengakomodasi

86
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kebutuhan berbeda, mendorong siswa aktif berdiskusi dan berstrategi. c)
Sarana dan prasarana memadai seperti proyektor, papan permainan, media
visual, dan ruang kelas kondusif. d) Peningkatan motivasi dan percaya diri,
pendekatan TGT membangkitkan semangat belajar lebih besar dibanding
metode konvensional, menekankan belajar untuk kemajuan kelompok.
Apresiasi guru (pujian, ucapan selamat, hadiah sederhana) sangat

berpengaruh menumbuhkan semangat dan rasa dihargai.

. Penerapan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember ada beberapa
faktor penghambat, yaitu a) pengelolaan waktu, siswa cenderung terlalu
larut dalam permainan, sehingga guru perlu merancang permainan yang
menarik sekaligus relevan dengan tujuan pembelajaran. b) Kesenjangan
kemampuan siswa, tidak semua siswa memiliki kemampuan kognitif yang
setara; sebagian memerlukan penjelasan tambahan, waktu lebih lama, atau
bimbingan langsung. c¢) Faktor psikologis siswa: muncul rasa malu,
kecemasan berlebihan, takut dinilai negatif, mudah tertekan dalam

kompetisi, dan minimnya motivasi diri.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil kegiatan Penelitian yang sudah dilakukan,

Peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yaitu sebagai berikut:

1.

Kepala Madrasah diharapkan mampu mendorong Guru agar terus

berinovasi dalam mengelola proses Pembelajaran. Salah satu cara yang
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dapat dilakukan adalah dengan menyediakan fasilitas berupa Pelatihan-
pelatihan atau workshop yang membahas berbagai metode pembelajaran.

. Guru diharapkan secara aktif mengikuti pelatihan-pelatihan, terutama yang
berkaitan dengan metode pembelajaran. Partisipasi aktif ini diharapkan
dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar di kelas yang lebih kondusif.

Siswa diharapkan senantiasa berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Keaktifan ini diperlukan agar seluruh materi pelajaran dapat
dikuasai secara optimal dan mendalam.

. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan variabel penelitian model
pembelajaran TGT (Team Game Tournament) tidak hanya pada keaktifan,
tetapi juga pada hasil belajar kognitif, keterampilan sosial. Serta konteks &
subjek yang berbeda seperti merapkan dan ujicobakan model tgt pada mata
pelajaran lain di madrasah yang sama (misal: figh, bahasa Arab) atau

jenjang berbeda (MI/MA).
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Lampiran 2
Matriks Penelitian
MATRIK VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE FOKUS
PENELITIAN PENELITIAN PENELITIAN
JUDUL
Analisis Penerapan 1). Wawancara :
Model TGT (Team 1. Model TGT a. Model 1) Pengertian Model | a. Kepala Sekolah 1. Pendekatan Apakah
Game Tournament) (Team Game Pembelajaran Pembelajaran b. Guru penelitian: penerapan model
pada Mata Pelajaran Tournament) c. Peserta Didik TGT (Team
Sejarah Kebudayaan b. Model TGT (Team | 1). Pengertian Model | 2). Observasi Pendekatan Kualitatif Game
Islam dalam 2. Mata Pelajaran Game Tournament) TGT (Team Game 3). Wawancara 2. Jenis Penelitian : Tournament)
Meningkatkan Sejarah Tournament) pada mata
Keaktifan Belajar Kebudayaan Islam | a. Pengertian Sejarah | 2) Langkah - langkah Penelitian kualitatif / pelajaran Sejarah
Siswa di MTsN 6 Kebudayaan Islam Model TGT (Team penelitian lapangan Kebudayaan
Jember Tahun game Tournament) (field research) Islam dalam
2024/2025 3) Kelebihan dan 3. Lokasi Penelitian : meningkatkan
kekurangan Model Madrasah Tsanawiyah keaktifan belajar
TGT (Team Game Negeri 6 Jember siswa di MTsN 6
Tournament) Jember tahun
4. Teknik 2024/2025?
1). Pengertian Mata Apa saja faktor
Pelajaran Sejarah Pengumpulan data: pendukung dari
Kebudayaan Islam a. Observasi Model TGT
b. Wawancara (Team Game
3. Keaktifan Belajar | a. 'Pengertian 1)/Pengertian ¢. Dokumentasi Tournament)
Keaktifan Belajar | Keaktifan Belajar pada Mata
b. ~Indikator 1). Indikator Pelajaran Sejarah
Keaktifan Belajar | Keaktifan Belajar 5. Teknik Analisis Kebudayaan
c. Faktor pendukung data: Islam dalam
1). Faktor Internal a. Kualitatif Meningkatkan
d. Faktor 2). Faktor Eksternal Keaktifan Belajar
penghambat 1). Faktor Internal 1). Identifikasi data Siswa di MTsN 6

2). Faktor Eksternal

2). Pengolahan data
3). Klasifikasi data

6. Keabsahan data :
a. Triangulasi Sumber
b. Triangulasi Teknik

Jember Tahun
2024

Apa saja faktor
penghambat dari
Model TGT
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7. Tahap-tahap
Penelitian :

a. Tahap Pra
Lapangan

b. Tahapan Kegiatan

Lapangan

(Team Game
Tournament)
pada Mata
Pelajaran

Sejarah
Kebudayaan
Islam dalam
Meningkatkan
Keaktifan Belajar
Siswa di MTsN 6
Jember Tahun
2024/2025?
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Lampiran 3

A. PEDOMAN OBSERVASI

I.
2.
3.

Letak geografis MTs Negeri 6 Jember
Situasi dan kondisi MTs Negeri 6 Jember

Mengamati proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs

Negeri 6 Jember

B. PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dengan Kepala Madrasah:

l.

10.

Berapa lamakah bapak menjabat sebagai Kepala Madrasah di MTs Negeri
6 Jember?

Bagaimanakah sejarah berdirinya MTs Negeri 6 Jember?

. Apa saja visi, misi, dan tujuan MTs Negeri 6 Jember?

Bagaimana pandangan bapak terkait pentingnya variasi metode

pembelajaran di MTs Negeri 6 Jember?

. Apakah pihak sekolah memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru

dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif seperti TGT(Team Game
Tournament)?

Apa tanggapan bapak terhadap penerapan pencerapan model TGT (Team
Game Tournament) di MTs Negeri 6 Jember?

Apakah penerapan metode seperti TGT (Team Game Tournament)
membantu mengurangi kejenuhan siswa dikelas menurut pengamatan

bapak?

. Apa faktor pendukung yang bapak ketahui tentang penerapan model TGT

(Team Game Tournament) ini?

. Dan apa faktor penghambat yang bapak ketahui tentang penerapan model

TGT (Team Game Tournament) ini?
Apa harapan bapak terhadap keberlanjutan penerapan model pembelajaran

aktif dan menyenangkan seperti TGT (Team Game Tournament)



95

Pedoman wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam

1. Apa saja metode pembelajaran yang sudah ibu terapkan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

2. Apakah ibu mengetahui tentang model TGT (Team Game Tournament)?

3. Apakah ibu pernah menerapkan model TGT(Team Game Tournament)
dalam pembelajaran?

4. Bagaimana respon siswa ketika menggunakan model TGT (Team Game
Tournament) yang berbasis permainan/game?

5. Apakah penerapan model TGT (Team Game Tournament) sangat relavan
jika dilakukan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam?

6. apa saja faktor pendukung dari model TGT (Team Game Tournament)
yang ibu ketahui?

7. Apa saja faktor penghambat dari model TGT (Team Game Tournament)
yang ibu ketahui?

8. Apakah menurut ibu penerapan model TGT (Team Game Tournament)
dapat mengaktifkan belajar siswa?

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah/profile MTs Negeri 6 Jember

NS kR WD

Visi misi MTs Negeri 6 Jember

Struktur organisasi MTs Negeri 6 Jember

Data guru, staf, dan karyawan MTs Negeri-6 Jember

Data siswa MTs Negeri 6 Jember

Sarana dan prasarana

Dokumentasi proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri

6 Jember dengan menerapkan model TGT (Team Game Tournament)
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Lampiran 4

Hasil Observasi

Tanggal : 17 Maret 2025
Lokasi : MTs Negeri 6 Jember
Observer : Kamilatus Sa’adah

Metode Observas: Teknik observasi fieldnote (Catatn langsung di lapangan)

1. Letak Geografis MTs Negeri 6 Jember
MTs Negeri 6 Jember terletak di Jalan A. Yani 4 no 47 Sukowono,

Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia.

2. Situasi dan Kondisi MTs Negeri 6 Jember
Fisik Bangunan:
Luas Area: 6161 M dengan bangunan seluas 2770 m.
Bangunan:

Memiliki 19 tempat , 1 musholla, 1 ruang koperasi, 1 ruang
kepala, 1 ruang kantor tata wusaha, 1 ruang guru, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang BP, 1 ruang kesenian, 1 ruang UKS. Sampai
sekarang MTs Negeri 6 Jember telah dipercaya oleh masyarakat
dengan penambahan jumlah murid yang signifikan menjadi 5 kelas
untuk kelas VII, 5 kelas untuk kelas VIII, dan 6 kelas untuk kelas IX
dengan total 16 ruang kelas.

Akademik:
Jumlah Siswa . 317 (kelas VII-IX).
Guru dan Staf : 32 orang guru dan 10 karyawan.
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3. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Guru Pengampu : Nur Fatimah, S.Pd.I
Metode Pembelajaran:
Model: model pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT)

Media: papan tulis, peta konsep, dan buku teks.

4. Langkah Pembelajaran:
Penerapan model TGT (Team Game Tournament) di MTs Negeri

6 Jember dilaksanakan dengan tiga tahapan yaitu, kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

a. Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan interaksi antara guru dan

siswa berupa penyampaian salam dan do’a Bersama. Setelah itu, guru
melakukan presensi untuk mencatat kehadiran siswa. Kemudian, guru
mempersiapkan siswa secara mental dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memotivasi mereka agar siap mengikuti Pelajaran.
Selanjutnya, guru dan siswa bersama — sama mengingat kembali
kesepakatan kelas yang telah disusun sebelumnya, mulai dari aturan
dalam berdiskusi atau bersikap selama kegiatan belajar berlangsung.
Guru juga memberikan apresiasi. awal untuk membangkitkan
semangat siswa, serta menyampaikan pertanyaan pemantik sebagai
penghubung antara materi sebelumnya dengan pembelajaran yang
dipelajari.

b. Kegiatan Inti

Tahapan inti dimulai dengan pembentukan kelompok belajar. Guru

meminta siswa berhitung dari angka 1 sampai 5, lalu membentuk
kelompok berdasarkan angka yang sama. Setelah kelompok terbentuk,
guru menjelaskan materi pelajaran yang akan dipelajari dan
memberikan kesempatan kepada masing — masing kelompok untuk

mendiskusikannya. Guru berperan aktif mendampingi proses diskusi
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dengan berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain, memberikan
arahan, klarifikasi, dan penguatan materi.

Disela —sela kegiatan diskusi, guru menyiapkan media pembelajaran
berupa lembar — lembar soal yang ditempel di papan tulis. Masing —
masing soal ditutup dan hanya dapat dibuka oleh perwakilan siswa
saat sesi turnament dimulai. Setelah diskusi selesai, perwakilan dari
setiap kelompok maju secara bergiliran untuk membuka dan
menjawab soal yang tersedia. Setiap anggota kelompok diberi
kesempatan untuk menjawab satu pertanyaan. Setelah semua
kelompok menyelesaikan soal, guru melakukan penialaian secara
terbuka bersama siswa, mulai dari kelompok pertama hingga terakhir.
Terakhir, guru memberikan apresiasi khusus kepada kelompok yang
memperoleh nilai tertinggi sebagai bentuk penghargaan atas kerja
keras dan partisipasi aktif mereka.

Kegiatan penutup

Pada tahap penutup, guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilalui. Selanjutnya, guru memberi
kesempatan kepada salah satu siswa untuk memimpin do’a sebagai
bentuk penutup yang religius. Pembelajaran diakhiri dengan ucapan
salam dari guru kepada seluruh siswa sebagai penanda berakhirnya

kegiatan belajar mengajar pada hari itu

Kesimpulan Observasi

1.

Letak geografis MTs Negeri 6 Jember strategis dengan lingkungan
yang mendukung pembelajaran.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berjalan efektif dengan
metode TGT meski membutuhkan peningkatan dan inovasi lebih dari
guru.

Penerapan model TGT di dalam kelas sudah cukup baik sesuai dengan
modul yang sudah dibuat muali dari kegiatan pembukaan, kegiatanm

int1 dan kegiatan penutup
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Pencrapan Model TGT (Team Game Towmament) Pada Mats Pelajsenn Sejamh Kebadaysan
Islam Dalam Meningkstian Keattifan Belajar Sisws Di Madresah Tsasawiysh Nepeni 6

14 Apnl 2023

Jembes Tabun 202402025

Lokssi : MTeN 6 Jember

Ne Tanggal Kegiatan ' Paral

| Guamany |TUCSSSSBEERE e 1), M ‘

2 | 14 Maret 2025 Koardieast dengan Garu Mat Pelajaran / 2 ﬁ.’
Pelaksansan dengan Penerapan ¢

3. | 17-20 Maret 2025 wm‘f“"““ Mlltmﬁ’) 3, 71',{
siswa. |

| 10apm20s mmhndhh—()-"u‘- s .f"/

tian | S i
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Lampiran 6
DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Penyerahan surat izin penelitian kepada Kepala Madrasah MTs Negeri 6
Jember bapak Nur Wahid, S.Pd.I, M.Pd.I. diambil pada tanggal 13 Maret 2025.
2. Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Negeri 6 Jember bapak Nur
Wahid, S.Pd.I, M.Pd.1

3. Wawancara dengan ibu Nur Fatimah, S.Ag, selaku guru pengampu Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 6 Jember.

4. Wawancara dengan bapak Ahmad Nabil Falahuddin,S.Ag selaku guru mata
pelajaran qurdits dan guru pembimbing di Mts Negeri 6 Jember
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Penerapan model TGT
(Team Game Tournament)

kelas 7
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Penerapan model TGT
(Team Game Tournament)

kelas 8
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Penerapan model TGT
(Team Game Tournament)

kelas 9
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Lampiran 7

>

B KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.“I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e J1. Mataram No. 01 Manghi. Telp {0331) 428104 Fax. {0331) 427005 Kode Pos: 68136

R R CHWD SN Website:www.hitp itk uinkhas-jember.ac.id Email: tavbivah.iainjemberiaignail. com

¢

Nomor : B-11036/in.20/3.a/PP.009/03/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MTsN 6 Jember
JI. A. Yani No 45 Sukowono Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohen diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101010045

MNama . KAMILATUS SAADAH
Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;PENERAPAN MODEL TGT
(TEAM GAME TOURNAMENT) PADA MATA PELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 JEMBER TAHUN 2024/2025&quot;
selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/ibu NUR
WAHID, S.Pd.l. M.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Lampiran 8

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN
JEMBER MADRASAH TSANAWIYAH NEGER! 6
Jaan Abrnad Yanl Nowar 45 Sukowons
Jember Telepan |0331) 566353

Webots | wwrinfemter sonid Emall - meansukoworo@gmal com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 44/W15.13.32 06/03/2025
Yang bertanda langan & bawah ini :
Nama ¢ Nur Wahid, SPdL M.Pd.I
NIP ¢ 167406241995031004
Panghkat/Gal : Pembina - IVfa
Jabacan | Kepala Macrassh
Dengan iné menerangkan -
Nama * Kamistus Saodah
Nim 1 292101010048
JurusanProdi : Pendidisan Agama ¥lam
Uriversilas ¢ Universitas islam Negen Kial Hayl Achmad Siddia Jembar
Fakullns Tarbayoh dan limu Keguusn

Banar-benar telah Mengadakan PenelifarnyRisel mengenal & quot; Penerapan Model Tgt (Team
Game Tournament) Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudaysan Islam Dalam

Menlngwmkmnmsmamnwomnm Pelajoran 2024/2025
selama 30 harl dari Tanggel 13 Februard 2025 sampa 13 Maret 2025,

Dermikian Surat Katerangan inl dibunt untuk dpargunskan sbagaimana mesliays,
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MODUL AJAR

MTaN & Jember
Ao INFORMASE UMUM:
Nara Schotah | MTaN 6 Jember
Mata Pelajaran - Seymnah Kebudaysas lam
NelasSoneser S VILDV (Oenap)
Maseri Pokok - Khalafer Rasyidm
Tahis Ajaras 20242025
Alokasi Wakiu 2200 X 35 Masit
B Tojuan Pesshelsjarnn ; Posorta didik mumnpe mesjeladkas pespertin dan peran Khulafaur
Rasysdia dalam sejarsh lstam.
C. Media Pembelajaram :
Buku tulis, Paket, LKS, Bolpoin

0, Pertamyaan Pemantik ;
Memberikan pertamysan risgsa kepada sisws teatang Khulafeer Rasyidin dalmn sejarah lslam
wntuk meogetabui bemampess swal sowa teabang materi torscbut.

E Kegintan pembetajaran :

ogoynooooo'

Keglamn Pendahulaan

Gura dan sirws memyampaikas salam den do's

Crare melakukan presensi bebadiras yirwa

Gen memperssapkan pembelajame siowa

Guru dan siswe membuat mengisgstkan kesepakates helas.

Apenieps

G memnberikan pertamysan pematik wstang strategs dakwah Nals Mahammad SAW
Kegiatan lns

Siswa mendengarkan peajelacan masers dart grrw tentang

Khalafuur Rasyidis. mesyebudan semia ymg didspaseya 01 peajelasan mater tesebat

| Cnrw membag svws memad bebcrapa kelompok serual dengan haddl pemadasc

m

Gurw sifwn’ &lam bordidkasi seoun sowd Wexlibat Aluf dalen
berdisiausi dn m)u-qqt--bm";ﬂ-dmmw

Perwakifan masing - masing kebompok untsk maps mengerjakan wal yamg sudsh
disechiakan Sbakk kenas secara bergantun st kelowpol

Setclah wrmames wlesal | guru menpadekss  sept reflokm  dimama  siswa  depat
mendskusikan apa yang, mereka pelijar dani kegioas tersebut

Siswa mempresentasikas hasil dskusaya &depan kelas

Curu memberikan apresiasi kepada setisp kelompok yasg taungs] sccars bergaatins siswa
mmmm“m Khulafimr Rasyiin dalam

hnmhhmmm
Curu mexywnpetkan snalisis tatihan dam mesints umpen balik sswa
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* s e

Merslrenin beserrpean bepads sawa jh s ade yang mash &tamyshan tereang Kradafasr
Resyrdem

Gury menyampadan langhad pembagyanm benketnys s dengan srrpan balik sewe
Keglatae Penutep ,

Guru membimbung sews melakskan nflcks peubdaaan yang lefah didw

Guru membenkan Cesermpatas bepada salsd oy urwa ursk memimgin berdo’s

Guru mesutsp perbelyaran dae slan

V. Ascsmen

Nabi Mubammad SAW, kepemimpisan umat isium diserusian
ohm'mmﬂdﬁq-m

| wmm“uwuwmm
3. Gelar Ash-Shiddiq diberikan kepada Abu Bukar karesa .

4 mnumm&mwmw
5. Khalifsh Utsnun bin Affes terkesal dengan jasasyn dafam ...

o
7
]
9.

muamwmuummw

. Masa Khulafsar Rasyidin beclangung selama kurag lebih ..
v Mmmmummnhwwn

Ulsman bin Affas walst karens

IO.M&AHM*“MM..
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MODUL AJAR

MTaN 6 Jember
A, INFORMAST UMUM:
Nama Seholsh - MTsN 6 Jember
Muta Pelajarm - Segarnh Kcbudayasn lvlam
Kelw/Sancac < VIHLIVI (Cenap)
Materi Pokok . Monchusur! Jejuk Sejeeah Berdirinys Dinasti Ayyubsysh
Tabwun Ajars £ 20040028
Alokasi Wakiu -2 JP X35 Meme
I Tujusn Pembelajoram @ Pesceta S0k mawpy memahamd sqjard  berdimyn  dinasti
ayyubiysh
C. Media Pembelajuran
Buky refia, Paket, LKS, Belpoin

D, Pertanysan Pemantik 1
Membenkan pertanysan rngan kepada tisws fenimag sejarad berdininys disass ayyubeysd
usteh mengetabul Lemampuan awal sswa (cstang malon nchne.

L. Kegiamn pembelajarun

* S EFe e esne op

Keglatan Pendahubssn
Ciury dan siswa menyampaikne salam dw do'a

Siswa mesdongarins penjeluun maten dan gars tentang ©
Sqand Berdeimya Disasti Ayyubiyyak mesyebethan vomma yang ddapatmyn dand
penjelasan maten tersebat

Ours smeshiibisg siows dalam berdishusl agor s sitws Srlibet skif dalam

hertas matar helompol

Gy memberikan spresiasl kepads setiop kelompok yang tampil secara bergansan uswe
menyimpulkan pemdeldjaran yuag tcleh dilabokan seotang © Scjarah berdinmya Dinun
Axyubiysh
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o Siswa mesgeniakan lashan yang diberikan gury

Meanberllan kesemguasin kepada wvwa Jiks ads yeag mash ditanyalan tentang seprab
bordurtmys dinasti syyubiyah

Gt menyaapasian langkah pombelsarm berikstnys seveai dengan wrpan balik siswa
Kegiatan Penutup

Guru membimbing siswa melskukan reflcks porbelsgarsn yog telad dilalu

Guru membenkan kesempatan hopada salah sats sivwa ustuk memimpin berdo’a

Guru menutup pembelyjaras dos selas

...,.

'« Astamsen

|. Salshuddin AkAyyubi mendicikan Disasti Ayyubsysh sciclsh berhasil mengakhiri
2. Dwssti Ayyubiyah berdini pada tahus

1. Salsh saru tajusn seama Salshadda mesdirkan Dirasn Ayywbeysh adalsh wuk .

4, Salshuddin Al-Ayyudt dikessd sebagx 1okob yang borhasil morebut kembali koea -

5, Dalam uparysys mesumbasghes Dinssti Fatimiysh, Salshoddin didekung oleh

6, Disasts Ayyuboysh bockembang pesat di wilayak .

7. Salabudde Al-Ayyubi dihenal karena shapuys yarg .

R Salah satu pesngzalas penting Dinassi Ayywbiyah dalan tndang militer adalah

9. Dinasti Ayyubiyad mengsbass kemundams setclah |

10. Setelsh rustshiys Dinssti Ayysbiysh, kekussaan di Mesr dambil alib cled .
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MOODUL AJAR

MTN 6 Jember
A, INFORMAST UNILUM:
Nawna Selolah MTaN 6 Jember
Mata P'ciajaran - Scyarad Kebudayaan 1dam
KelawSemesier IXEM (Genap)
Materi Polok  Memshami Sem Bednya Lokal Nusaman
Tubun Ajsrsn | 20042025
Alockasi Wakte 2P X5 Menit

B Tujeas Pembelajaran @ Pocrta didk mampu memshami Sesd Budaya Lokal Nesantara

€. Media Pombelsjaran :
Buby tulis, Paket, LS, Boloin

D. Pertanyasn Pemantik :
Memberikan pertanynan nagan kepads siswn igstasy seai budsya lokal susarsars  umuk
mengctabui kernampean anal sliws entang maton terschet

Curs membenkan pertanysas pematik testaag s badayn lokal sussstans

Neglatan lan

Sivwa mendengarkan posjelasan mater! dari pury fontang ©

i budaya lokal nuswesrn scayebuten senvas yang didapasays dan penjelasan sumen
Gury meombags sivws menjedi beberapa kefompok sewusl dengas hasil pemahaman
(Owre membimbing Ssws. dalem bésdibus apae samed shiva terliba siail galam
bendakun dm garn jups menyisphan medis yang beriudm vodl yarg sedah Juelmian
Perwakilen pasing - masiag helompol sotel maju mengerjslan soal yang sudah
‘dsodaban dibebk kestas socarn bergantion aot edonpok

Scteleh twpmticn Selesy. pirs dotpadabad el reflickad dumand slyws dopar
mendishumiksn spa yang mereka pelajan dan kepotan tervetvt

Scows memprentgdhan basil diskusays dideye kelas
M-ﬂh““.ﬁlﬂwﬁm&ﬂmmmo
menysegulkan pembelagaran yang telsh dilshokan tentang : seni budays lobal nussias
Siswa mengerjakan latihen yang diberikan gurs

CGuars menyumped se wnshals [ahan dan momta umpan beld wwa
badaya lokal sussntara

.O'..I...

- L - - -
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»  Gun meayampaikan langkah pembelajamn berikutirys sewust dengan umpan balik sisws
¢ Kegiatan Penutup

*  Gumu membambang siswa melakukan refieka pembelagarm yang tefak dilalul

Gueu menmberikas kesempatea bepads salah satu siswa sotuk memimpin bordo’a

Garw meesvtup pembelsjaran don salam

Indonsiea memiliki kekayaan seni budaya yang saegst beragam Sctiap dsersh memiliki
keseaian khas ymag mencorminkan selai, adat, don kepercaynas lokal Hal ind
keagamam Hindu adalsh

Alat mesik tradisioanl Sasando bormsal dari dacrsd |

Salad satu beatuk seni budsya lokal yang digenakan sbags malis pesyampaian pesen
6. Mouf batik “mega meodung™ merupakan kekayass budays yang bersal daci daeeah ..
7. Lagn dacrsh “Yamko Ranbe Yambo™ berasal dani .

%, Salsh satu fungs utama dari sew budeys lokal adalah ...

9, suuuuqndhmld*wlbuumw

10. Uparys polestarian seni budaya bokal dapat dilalukan melslui

~

Lol o

Jenber, 20 Maet 2005
s;m.uw-m Poosln

SAg Sa'adah.
06200701203 NIM, 212101910045




112

Lampiran 10

r VENILAIAN PROAES HELAIAR
UL MATA || LAIAVEAN -
NAMA SISWA ® ﬁmm"é! e ..o B ... s
' V| i 2|3jvjz]a
ALFIRAYATUL FITRIVAN r |100| 10s Lew | 26 25 g | - :
AMELIA QUREOTUL AINI g 2014 84
ANUEERAR P17 TRA PRATAMA . |100] 100! go|® 88 3
ARIMI LY ANA QMSARA r |100 {100l 75| 24 B "
MUATUL HASANAM r [109] 1001 75| fo I
WY SRIAMN MEIRISKA SARS r 1€ 751251 24] |75 |
FIMASYQI SHAAIGAH AL AVI " wo| 9ol 12 B |
suvsia ishavapewi ARyt | ¢ Lo [l ltew 8s |
ADILA AULYA SYARIF » |100] too| 9ol 34 87 |
AFA NUR AINA r T |24 81 L |
AZAM AKMAL ZIDANE L |l p| |3 =
KULA QOTRIN NADA P |100] 100180 | 24 77
RAILATUN NATIZA ¢ [100] 90 {wo| 45
TZZAN FIRMANSYAH L {Leo]lew :
MUNAMMAD HAFILUL UMAM L 78 75 vf 18] |75 =]
MUMAMMAD kizxy MAUANA | & |00 |00 L) 18 | B!
[ wasia 2avka saxi A * |80|too| s 80
| rADHIEAN SALSABIA FATHIN r 100 100| 85|12 a1
[ [wavia zavrea SéamAmran, | '8 |fo0100) S0 ™ A
Cnixevsiaazesarutrisanust | # [1o0] (00 el 20| |24 b
JATINES ¢ |t toolsolfol 177 )
 [sim nemowaTUL NURAN + |loo |00 Lev 1738| ' |
[ [SYANMI LI DAUFA ANMAD L | lboli2 | 56 g1
Clsyira nur snamman yand | L | too wolle | 76 g2
b [vivea namia asy ¢ [1e0 32| |80
L [wutan mAMASIANI TAUFIX r |W0O|WO|ly|20| |BO
F [zAMRATUN ANISA r [\oo |00 2 22
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Lampiran 11

BIODATA PENULIS

A. Identitas Penulis

Nama : Kamilatus Sa’adah

NIM 212101010045

Tempat, tanggal lahir : Bondowoso, 22 Februari 2003

Jenis kelamin : Perempuan

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Dsn. Linyu, Rt 003 RW 002, Desa Karang Melok,

Kec. Tamanan, Kab. Bondowoso

Email - kamilatissaadah2003 @ gmail.com

B.Riwayat Pendidikan

1. SDN Karang Melok 01 : 2009 - 2014
2. MTs Negeri 06 Jember 12015 -2017
3. MA Unggulan Nuris :2018 - 2020

4. UIN Kiai Achmad Siddiq Jember :2021 - 2025
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